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 “Meskipun banyak cobaan, Tuhan tidak akan memberikan cobaan yang tidak bisa 

dilewati. Jadi tetaplah kuat.” 
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ABSTRAK  

 

Elma Yunita, 2021. Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Whole 

Language Tipe Reading Aloud Cerita Fabel Terhadap Literasi Bahasa Indonesia 

Siswa Kelas II SD. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar. (dibimbing oleh Andi Makkasau 

dan Siti Raihan) 

 

Penelitian ini merupakan penelitian jenis quasi eksperimen yang dilatar belakangi 

oleh rendahnya keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penerapan pendekatan whole 

language tipe reading aloud di kelas II SD, untuk mengetahui kemampuan literasi 

bahasa Indonesia siswa kelas II SD, dan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud terhadap literasi 

bahasa Indonensia siswa kelas II SD. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

Non-equivalent control grup design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penerapan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud, 

sedangkan variabel terikatnya adalah literasi bahasa Indonesia siswa pada materi 

pokok cerita fabel. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II 

UPT SPF SDN 160 Tarampang berjumlah dua kelas sebanyak 28 orang siswa, 

sedangkan sampel yang digunakan ditentukan berdasarkan tekhnik purposive 

sampling dan ditetapkan bahwa kelas kontrol yaitu kelas II A sebanyak 14 siswa 

dan kelas II B sebagai kelas eksperimen sebanyak 14 siswa. Data hasil penelitian 

diperoleh dengan memberikan tes keterampilan literasi bahasa Indonesia pada 

materi cerita fabel berupa pre-test dan post-test. Tekhnik analisis yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Berdasarkan hasil analisis 

statistika inferensial diperoleh hasil 0.010 lebih kecil dari Sig < 0.05. Dari hasil 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan pendekatan 

pembelajaran whole language tipe reading aloud cerita fabel terhadap literasi 

bahasa Indonesia siswa kelas II SD. 
 

 

Kata kunci: whole language tipe reading aloud, literasi bahasa, cerita fabel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi berpengaruh besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

khususnya bagi negara-negara berkembang seperti Indonesia. Berbagai upaya 

dilakukan untuk meningkatkan derajat Sumber Daya Manusia (SDM). Upaya 

perwujudan karakteristik SDM unggul mampu dicapai melalui peningkatan kadar 

pendidikan. Dengan kata lain, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses 

penting dalam mengembangkan kompetensi, karakter, dan skill manusia berdaya 

saing global. Hal ini sejalan dengan orientasi pendidikan abad 21 yang berfokus 

pada penguasaan kualitas karakter, kompetensi, dan literasi (Nindiantika et al., 

2019). 

Wujud pendidikan di Indonesia tertuang  pada  Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berhubungnan dengan Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan,  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Thoif, 2018, h.171). 

 

Pendidikan di sekolah dasar menjadi tahap awal dalam mengembangkan potensi 

siswa terlebih lagi pada kelas rendah. Karakteristik utama siswa SD, yaitu: aktif, 

memiliki keingintahuan yang tinggi, dan perilaku percaya diri yang baik (Harlina 

& Wardarita, 2020). Hal inilah yang menjadi alasan mengapa guru perlu
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menguasai berbagai kompetensi yang kiranya dapat meningkatkan potensi-potensi 

siswa. Penguasaan keterampilan tersebut dapat diperoleh dengan meningkatkan 

kualitas guru melalui kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial 

(Raihan, 2021).  

Tidak hanya itu, kecakapan yang dimiliki oleh guru tersebut diharapkan 

mampu mengembangkan perangkat pembelajaran yang selaras dengan kurikulum 

2013. Dalam pelaksanaan kurikulum 2013 guru difasilitasi dalam 

mengembangkan pemahamannya terkait pembelajaran saintifik yang merupakan 

pendekatan pembelajaran yang perlu diberlakukan. ”Selain itu, kurikulum 2013 

menggalakakan adanya Gerakan Literasi Nasioanl (GLN) yang berlandaskan pada 

penguasaan literasi dasar, yaitu: literasi baca-tulis, numerasi, sains, digital, 

finansial, serta budaya” (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017, h.2).  

Penyelenggaraan GLN di sekolah dasar dapat dimulai dari penguasaan 

literasi baca-tulis yang dapat guru selenggarakan dengan menerapkan seluruh 

literasi bahasa Indonesia yang mencakup empat bagian, yaitu: menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis (Sanufi et al., 2020). Dalam hidup 

bermasyarakat, manusia perlu menerapkan bahasa Indonesia yang baik dan benar  

saat berkomunikasi. Inilah penyebab mengapa keempat aspek literasi bahasa 

sangat penting untuk diasah sejak dini. 

Literasi bahasa Indonesia tersebut juga perlu diterapkan di UPT SPF SDN 

160 Tarampang. Sebab menurut hasil peninjauan lapangan yang telah 

dilaksanakan pada kelas rendah khususnya kelas 2, berada di tahap perlu untuk 

lebih dikembangkan. Keadaan ini serupa dengan penyampaian guru yang diberi 

tanggung jawab untuk mengajar di kelas tersebut melalui wawancara. Guru 
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tersebut mengatakan bahwa literasi bahasa Indonesia siswa tahun ajaran 

2020/2021 tidak seperti siswa pada tahun ajaran sebelumnya. Guru melanjutkan 

bahwa ada kemungkinan hal tersebut terjadi karena jam pelajaran yang tidak 

seperti hari-hari sebelumnya. Dia juga belum mendapatkan rancangan 

pembelajaran yang tepat digunakan di kelas rendah sehingga sekiranya dapat 

meminimalisir keadaan siswa saat ini.  

Oleh sebab itu, hal yang bisa dilakukan guru dalam menyikapi kondisi 

tersebut, yaitu dengan mengembangkan strategi pembelajaran yang tepat. Agar 

pembelajaan menggunakan strategi tersebut menarik guru bisa menggunakan 

model pembelajaran yang kiranya bisa memusatkan fokus siswa pada 

pembelajaran tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat guru terapkan yaitu 

pendekatan pembelajaran Whole Language tipe Reading Aloud.  

Pendekatan Whole Language mengandung aspek-aspek kebahasaan yang 

saling berkaitan antar keterampilan yang satu dengan keterampilan yang lainnya. 

Reading aloud ialah model yang merupakan cakupan pendekatan whole language 

yang rangkaian prosesnya merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan 

membaca siswa dengan baik dan benar (Erwani, 2018). Berdasarkan hasil 

penelitian Hardianto (2019) menyatakan model reading aloud dapat 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Sedangkan dalam penelitian 

Tirapani et al. (2020) juga menyatakan model reading aloud berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis siswa. Tetapi belum ditemukan publikasi berupa penelitian 

terdahulu yang mengkaji pengaruh pendekatan whole language tipe reading aloud 

terhadap literasi bahasa Indonesia secara menyeluruh.  
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Dalam penerapan pendekatan whole language tipe reading aloud, tetap 

perlu dikemas dalam materi yang mampu meningkatkan antusias siswa dalam 

belajar. Materi yang dapat diterapkan salah satunya yaitu fabel. Selain menarik 

bagi siswa, fabel juga dapat menumbuhkan karakter yang baik melalui amanat 

yang terkandung di dalam cerita (Kusumawati & Aji, 2020). Oleh karena itu 

peneliti terdorong dalam mengadakan penelitian lebih jauh terhadap tingkat 

literasi bahasa Indonesia siswa kelas II di UPT SPF SDN 160 Tarampang 

Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Pendekatan Pembelajaran Whole Language Tipe Reading Aloud 

Cerita Fabel Terhadap Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SD”.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berlandaskan pada latar belakang masalah maka, dapat diuraikan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran penerapan pendekatan pembelajaran whole language 

tipe reading aloud di kelas II SD? 

2. Bagaimana kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD? 

3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud terhadap literasi bahasa Indonesia siswa kelas II 

SD? 
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C. Tujuan Penelitian  

Menurut rumusan masalah yang telah diutarakan, maka tujuan dari 

penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui gambaran penerapan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud di kelas II SD.  

2. Untuk mengetahui kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud terhadap literasi bahasa Indonesia siswa kelas II 

SD. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan faedah yang bermakna 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis  

Hasil Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan mengenai pengimplementasian pendekatan whole language tipe 

reading aloud di Sekolah Dasar.  

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi sekolah  

Melalui penelitian ini sekolah dapat menjadikan pendekatan pembelajaran 

sebagai bahan peninjauan dalam memperbaiki proses pembelajaran khususnya 

dalam meningkatkan keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa. 
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b. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan pembelajaran dan 

dapat menambah inspirasi dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan 

digunakan.  

 

c. Bagi siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat memacu keaktifan dan meningkatkan 

minat dalam mengasah keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa. 

 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Prosedur dan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

penelitian yang akan dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan wawasan dan 

memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Pendekatan Pembelajaran Whole Language Tipe Reading Aloud 

a. Pengertian Pendekatan pembelajaran whole language 

Pendekatan merupakan seperangkat anggapan yang bersifat aksiomatik 

terhadap pembelajaran yang dijadikan dasar dalam merancang, melakukan, dan 

menilai proses pembelajaran. Dalam pembelajaran, pendekatan memiliki fungsi 

sebagai acuan dalam meranang perangkat pembelajaran yang akan digunakan 

(Krissandi et al., 2018). Menurut Anggraeni (2019) “whole language adalah salah 

satu pendekatan pengajaran bahasa yang menyajikan pengajaran bahasa secara 

utuh, tidak terpisah-pisah” (h.146). Sedangkan Hidayah (2018) berpendapat 

bahwa pendekatan whole language ialah cara yang mampu menyatukan berbagai 

persepsi terhadap pembelajaran bahasa dan pelaku yang ikut serta dalam 

pembelajaran tersebut.  

Sehingga bisa disimpulkan bahwasanya pendekatan whole language yaitu 

pendekatan yang bisa diterapkan dalam pembelajaran bahasa karena penyajiannya 

bersifat utuh. Pendekatan whole language dapat dikembangkan secara menyeluruh 

agar mampu mengembangkan keterampilan berbahasa. Pendekatan whole 

language dikembangkan melalui beberapa model salah satunya yaitu reading 

aloud (Aisyah et al., 2018).  
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Reading aloud merupakan suatu proses pembelajaran yang menjadi sarana 

bagi guru, siswa, maupun pembaca yang dilakukan secara berdampingan

dan bergiliran dengan tujuan agar memproleh informasi, pikiran, dan perasaan 

yang disampaikan oleh pengarang (Erwani, 2018). Reading aloud juga merupakan 

kegiatan pembelajaran yang bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan-

keterampilan literasi bahasa dan membantu meningkatkan minat baca pada siswa 

(Ardini & Idris, 2019). Sehingga bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran 

reading aloud ialah model pembelajaran yang boleh dilaksanakan secara bersama-

sama dengan tujuan memperoleh informasi dan memberikan banyak manfaat 

kepada siswa.  

 

b. Prinsip model pembelajaran whole language tipe reading aloud 

Penerapan sebuah model pembelajaran, guru diminta untuk 

memperhatikan berbagai aspek yang mungkin muncul dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Guru juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip model 

pembelajaran pada saat menerapkannya. Menurut Hasanah (2019) prinsip yang 

harus dicermati saat menerapkan model pembelajaran reading aloud, yakni: 

1) mampu memahami sifat siswa secara perseorangan; 2) memanfaatkan 

watak siswa dalam pengorganisasian belajar; 3) meningkatkan daya pikir 

kritis dan kreatif serta cakap dalam mengatasi masalah; 4) pemberian 

feedback ialah suatu relasi antara pendidik dengan siswa; dan 5) memilah 

antara aktif fisik dan aktif psikis. 
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c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran whole language tipe 

reading aloud 

Model pembelajaran reading aloud, tidak hanya memiliki kelebihan 

karena mengacu pada keaktifan mental siswa tetapi model pembelajaran reading

aloud juga memiliki kekurangan. Kelebihan model pembelajaran reading aloud, 

yaitu:  

1) mampu mengembangkan imajinasi siswa; 2) pembelajaran menjadi 

lebih menarik karena dilakukan dengan cara membaca keras; 3) melatih 

siswa menjadi pendengar yang baik; 4) melatih siswa untuk menghayati 

suatu hiburan; 5) menambah pengalaman siswa; 6) dapat mengembangkan 

kegemaran siswa atas suatu pelajaran; 7) memberikan kepuasan batin 

kepada siswa dalam membaca sendiri bahan bacaan tesebut ; dan 8) siswa 

dapat menjadi teladan kepada siswa lain tentang bagaimana cara membaca 

dengan baik (Hasanah, 2019).  

 

Penerapan model pembelajaran reading aloud memberikan banyak 

kelebihan. Dibalik itu, model pembelajaran reading aloud tetaplah memiliki 

kekurangan. Adapun kekurangan dari model pembelajaran reading aloud, yaitu: 

1) siswa mudah bosan apabila bahan bacaan yang diberikan bersifat 

monoton; 2) siswa menjadi terbiasa menerima pelajaran sehingga 

afektifnya kurang berjalan; 3) bacaan yang diberikan oleh guru bisa saja 

tidak menarik bagi siswa; dan 4) apabila kelas-kelas yang bertetangga 

ribut, proses belajar menggunakan model pembelajaran reading aloud bisa 

tidak efektif (Nurhasanah, 2019).  

 

d. Langkah Penerapan model pembelajaran whole language tipe reading 

aloud 

 Tahapan yang dilaksanakan dalam mengaplikasikan model pembelajaran 

whole language tipe reading aloud, yaitu:  

1) memilih teks bacaan yang menarik dengan batasan 500 kata; 2) 

perkenalkan teks pada siswa, dan memberikan penjelaskan masalah pokok 

dalam teks; 3) membagikan bacaan pada teks menjadi beberapa alinea; 4) 



10 
 
 

 
 

memberhentikan proses membaca pada poin-poin tertentu untuk 

memperjelas poin tersebut; 5) memberikan pertanyaan, contoh, atau 

diskusi singkat; dan 6) klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (Hikmah 

& Atmaja, 2019).  

 

Sedangkan menurut Silberman (2019) menyatakan bahwa prosedur 

penerapan reading aloud terdiri atas persiapan, penyajian, korelasi, dan 

mengaplikasikan. 

1) Persiapan  

Tahap persiapan berarti mempersiapkan siswa dalam menerima pelajaran. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran bergantung pada langkah persiapan. 

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan, yaitu: a) 

menyesuaikan bacaan dengan usia dan rentang perhatian siswa; b) memberikan 

sugesti yang positif; c) memulai pembelajaran dengan menyampaikan tujuan yang 

harus dicapai.  

 

2) Penyajian  

Langkah penyajian merupakan langkah dimana guru memberikan materi 

pelajaran yang sesuai dengan persiapan yang telah dilakukan. Ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan guru dalam langkah ini, yaitu: a) penggunaan bahasa; b) 

intonasi suara; c) menjaga kontak mata dengan siswa.  

 

3) Korelasi  

Langkah korelasi merupakan penghubungan materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa. Langkah ini dilakukan untuk memberikan makna terhadap 

materi pelajaran.  
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4) Mengaplikasikan  

Langkah aplikasi merupakan langkah yang akan mengumpulkan informasi 

tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajaran oleh siswa.  

 

Berdasarkan pemaparan langkah penerapan pendekatan whole language 

tipe reading aloud, maka dalam penelitian ini penulis menjabarkan langkah 

penerapan pendekatan whole language tipe reading aloud sebagai berikut: 1) 

menjelaskan topik dan tujuan pembelajaran; 2) memilih teks yang sesuai dengan 

materi atau tema yang akan diajarkan; 3) membagikan teks bacaan kepada siswa; 

4) siswa membaca teks bacaan secara bergiliran; 5) menjelaskan isi teks bacaan, 

melakukan tanya jawab, dan memberikan contoh; 6) menyimpulkan teks bacaan.  

Beberapa aspek yang harus diperhatikan dalam mambaca nyaring, yaitu 

pengucapan, intonasi, pemahaman frasa dan kelompok kata, kefasihan, dan 

kejelasan. Kegiatan reading aloud tidak hanya mengutamakan pemahaman siswa 

dalam membaca, tetapi juga menyuarakan tulisannya secara langsung dengan 

pengucapan dan intonasi (Yulianeta et al., 2020). 

 

2. Cerita Fabel  

a. Pengertian cerita fabel 

Pelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 yakni pelajaran yang 

mengutamakan pembelajaran berbasis teks. Beberapa teks yang diajarkan di kelas 

rendah khusunya kelas II terdapat teks fabel. “Fabel adalah cerita fiksi berupa 

dongeng yang menggambarkan sifat dan perilaku manusia tetapi yang diibaratkan 

terjadi pada binatang” (Dewi et al., 2018, h.2). Fabel juga kerap dikatakan sebagai 
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cerita yang mengandung moral karena makna yang terdapat dalam fabel 

berhubungan dengan moral yang harus ada di masyarakat (Kusumawati & Aji, 

2020). Hal tersebut dapat membangun karakter positif bagi siswa. Jadi, Fabel 

merupakan cerita berupa dongeng dengan alur seperti yang terjadi pada manusia 

tetapi diibaratkan terjadi pada binatang dan dapat menumbuhkan sikap atau moral 

yang baik kepada siswa.  

 

b. Manfaat fabel bagi siswa SD 

Pembelajaran menggunakan teks fabel dianggap penting karena dapat 

mengatasi terjadinya penurunan moral yang terjadi pada siswa. Secara terperinci 

manfaat teks fabel, yaitu: “1) dapat mempelajari berbagai jenis sifat manusia; 2) 

dapat menjadi teladan sikap kepada siswa; 3) dapat memotivasi siswa dalam 

berimajinasi menjadi sosok yang terdapat dalam cerita; dan 4) dapat 

menumbuhkan rasa empati siswa” (Dewi et al., 2018, h. 1032).  

 

c. Struktur cerita fabel  

Sebuah teks fabel yang menarik bagi siswa tidak lepas dari proses 

penulisannya yang berpedoman pada beberapa unsur, yaitu: orientasi, komplikasi, 

resolusi, dan koda (Dadela, 2020). 

1) Orientasi  

Struktur orientasi pada cerita fabel merupakan bagian awal dalam cerita. 

Bagian ini lazimnya berisi persepsi tentang tokoh, juga plot tempat dan waktu.  

 

 



13 
 
 

 
 

2) Komplikasi  

Komplikasi merupakan segmen yang menggambarkan konflik atau 

permasalahan yang terdapat dalam cerita. Komplikasi biasanya memulai dengan 

penggambaran sifat tokoh, perbedaan pendapat dengan tokoh lainnya yang 

menimbulkan perselisihan. Melalui konflik-konflik inilah yang akan membentuk 

nilai-nilai moral yang akan disampaikan oleh penulis kepada pembaca.  

 

3) Resolusi  

Bagian resolusi berisi mengenai pemecaham masalah atau konflik yang 

muncul pada bagian komplikasi.  

 

4) Koda  

Koda merupakan bagian terakhir dari cerita yang akan menggambarkan 

perubahan sifat ataupun perilaku pada tokoh. Koda menyajikan nilai-nilai yang 

terdapat dalam cerita memalui konflik yang terjadi.  

 

3. Literasi Bahasa Indonesia 

a. Pengertian literasi bahasa Indonesia  

Literasi bahasa Indonesia merupakan kemampuan yang menerapkan 

bahasa Indonesia dalam berinteraksi dengan sesama baik secara lisan maupun 

tulisan (Gereda, 2020). Literasi bahasa Indonesia terdiri atas: kegiatan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai kaitan 

yang erat.  
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b. Prinsip literasi bahasa Indonesia  

Prinsip-prinsip literasi bahasa dalam pembelajaran dimulai dengan tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Novandi et al., 2019). Selain itu, terdapat 

beberapa prinsip literasi bahasa Indonesia yang penting diperhatikan dalam 

mengembangkan literasi bahasa Indonesia tersebut, yaitu:  

1) Bersifat berimbang  

Prinsip bersifat berimbang pada literasi bahasa Indonesia yaitu 

penyesuaian topik yang hendak diajarkan pada siswa seimbang dengan 

kebutuhannya dan teks yang diberikan bervariasi (Teguh, 2020). 

 

2) Mengembangkan bahasa lisan 

Prinsip mengembangkan bahasa lisan pada literasi bahasa Indonesia yaitu 

mengadakan kegiatan dimana siswa aktif dalam menggunakan bahasa lisan seperti 

berdiskusi mengenai teks atau materi yang telah diberikan (Muawanah et al., 

2020).  

 

3) Terintegrasi dalam kurikulum 

Terintegrasi dalam kurikulum pada literasi bahasa Indonesia memiliki 

maksud bahwa literasi bahasa Indonesia bertanggung jawab atas mata pelajaran 

lain yang terdapat dalam kurikulum (Pantiwati et al., 2020). Sebab pelajaran lain 

tetap membutuhkan keterampilan-keterampilan dalam literasi bahasa Indonesia 

agar dapat menguasai pelajaran-pelajaran tersebut.  
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4) Pentingnya keberagaman 

Pentingnya keberagaman pada literasi bahasa Indonesia yaitu membangun 

kesadaran siswa terhadap keberagaman dan indahnya toleransi dalam menghargai 

setiap perbedaan. Bahan bacaan siswa dapat membantu dalam membimbing siswa 

agar mereka memperoleh pengalaman multikultural (Rohim & Rahmawati, 2020). 

 

c. Aspek-aspek literasi bahasa Indonesia  

1) Menyimak 

 Menyimak merupakan kegiatan mendengarkan dengan tujuan untuk 

memahami apa yang didengar agar dapat diceritakan kembali baik secara lisan 

maupun tulisan (Putri & Elvina, 2019). Menyimak menjadi keterampilan dasar 

dalam literasi bahasa Indonesia karena dapat mengungkapkan makna dari 

lambang kata dari orang ke-dua ke orang berikutnya. Tujuan dari menyimak yaitu 

untuk mendapatkan informasi, serta memahami makna yang ingin disampaikan 

orang lain (Kurniaman & Huda, 2018). 

 

2) Berbicara 

 Berbicara merupakan kemampuan untuk mengucapkan kata-kata dengan 

maksud menyampaikan usul, anggapan, pikiran, juga pangangan yang telah 

dikembangkan sesuai dengan kepentingan pendengar secara lisan. Penguasaan 

keterampilan berbicara dapat membantu siswa dalam menunjang literasi bahasa 

Indonesia lainnya (Muna et al., 2019). Keterampilan ini membantu penyimak 

dalam mendengarkan dan memahami apa yang disampaikan. Keterampilan 

berbicara di SD merupakan hal penting dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 
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Indonesia, karena berbicara menjadi alat komunikasi baik di dalam maupun di 

luar kelas (Salam et al., 2019).  

 

3) Membaca 

 Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting untuk dimiliki 

siswa adalah keterampilan membaca karena merupakan salah satu kunci 

keberhasilan siswa (Syawaluddin et al., 2018). Membaca merupakan langkah 

yang dikerjakan dalam memperoleh informasi yang akan disampaikan penulis 

lewat sarana bahasa tulis. Membaca dapat diartikan bahwa berbagai proses 

interaktif antara pembaca dan teks, maka pembaca akan menggunakan 

pengetahuannya untuk menciptakan makna. Menurut Sayfullaevna (2020) 

”through reading, the reader not only receives ready-made information, but also 

compares the meaning and content of the text he is reading with his experience, 

available information and knowledge”(p.2). Jadi, keterampilan membaca ialah 

sejenis tindakan yang dilangsungkan dengan maksud untuk memdapat informasi 

dari bacaan tersebut.  

Melalui perkembangan zaman, membaca tidak hanya dapat dilaksanakan 

melalui media buku. Namun membaca telah dapat diakses via sarana digital 

seperti internet. Hal ini dapat dilakukan guna meningkatkan literasi baca siswa, 

karena digunakan sebagai fasilitas yang dapat menunjang pendidikan (Pagarra et 

al., 2020).  
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4) Menulis 

Menulis ialah kegiatan yang mengutarakan informasi yang memerlukan 

bahasa tulis sebagai perantaranya (Dalman, 2021).  Dengan menulis seseorang 

dapat mewujudkan pikiran, ide, maupun perasaan dalam ke dalam sebuah tulisan.  

 

d. Penilaian literasi bahasa Indonesia  

1) Menyimak  

Penilaian keterampilan menyimak dilakukan terhadap proses dan penilaian 

hasil. Penilaian hasil hanya merujuk pada hasill simakan siswa yang berupa 

respon atau jawaban-jawaban terhadap pertanyaan, sedangkan penilaian pada 

proses dilakukan dengan menggunakan model insturmen penilaian yang 

dirancang guru. Menurut Nurgiyantoro (2001) menyatakan bahwa penilaian 

menyimak dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti berdasarkan tingkat 

ingatan, tingkat pemahaman, tingkat penerapan, dan tingkat analisis (Laia, 2020, 

h.100). 

a) Tes keterampilan menyimak tingkat ingatan  

Tes kemampuan menyimak pada tingkat ingatan hanya meminta siswa 

untuk mengingat informasi yang telah mereka simak dan menyatukan kembali 

informasi dari simakan tersebut. Bentuk tes yang digunakan dapat berupa tes 

objektif isian singkat atau pilihan ganda.  

 

b) Tes keterampilan menyimak tingkat pemahaman  

Tes keterampilan menyimak pada tingkat ini meminta siswa untuk 

memahami wacana yang disimak. Pemahaman yang dimaksud dapat berupa 
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pemahaman terhadap isi wacana, hubungan antar kejadian, hubungan antar ide, 

hubungan sebab akibat, dan sebagainya. Bentuk tes yang digunakan dapat berupa 

esai atau bentuk objektif.  

 

c) Tes keterampilan menyimak tingkat penerapan  

Tes keterampilan pada tingkat ini mengharapkan siswa dapat menerapkan 

konsel-konsep simakan dalam situasi yang baru. 

 

d) Tes keterampilan menyimak tingkat analisis 

Tes keterampilan pada tingkat analisis meminta siswa untuk melakukan 

analisis terhadap wacana yang disimak untuk memilih alternatif yang tepat. 

Analisis yang dilakukan berupa analisis detail-detail informasi, 

mempertimbangkan bentuk dan aspek kebahasaan tertentu, menemukan hubungan 

kelogisan, sebab-akibat dan lain-lain.  

 

Secara umum aspek yang dinilai dalam keterampilan menyimak ada dua 

yaitu aspek kebahahasaan dan aspek nonkebahasaan. “Aspek kebahasaan terdiri 

atas: 1) pemahaman isi; 2) kelogisan penafsiran; 3) ketepatan penangkapan isi; 4) 

ketahanan konsentrasi; 5) ketelitian menangkap dan kemampuan memahami. 

Sedangkan penilaian aspek non-kebahasaan terdiri atas: pelaksanaan dan sikap, 

menghormati, menghargai, konsentrasi atau kesungguhan mendengarkan, dan 

kritsi” (Laia, 2020, h. 102).  

Berdasarkan indikator penilaian menyimak kebahasaan secara umum dan 

penilaian menyimak pada tingkat pemahaman, maka dapat ditekankan bahwa 
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indikator penilaian menyimak pada penelitian ini, yaitu: pemahaman, ketepatan, 

dan keterkaitan cerita.  

 

2) Berbicara  

Penialain berbicara bukan hanya tes lisan, tetapi tes penampilan, yaitu tes 

perbuatan lisan. Artinya yang dinilai bukan hanya pembicaraannya, melainkan 

proses perbuatan, tindakan, perilaku, dalam menghasilkan pembicaraan itu. Tes 

berbicara dapat dilakukan dengan tes terpadu. Menurut Hilaliyah (2017) ada 

beberapa komponen yang dijadikan sebagai sasaran tes, yaitu:  

a) bahasa lisan yang digunakan, meliputi: lafal, kosakata dan pilihan kata, 

struktur bahasa, gaya bahasa dan pragmatik; b) isis pembicaraan, meliputi: 

hubungan topik pembicaraan dengan isi, struktur isi, kualitas isi, kuantitas 

isi; c) teknik dan penampilan berbicara, meliputi: tata cara berbicara sesuai 

dengan jenis pembicaraan, gerak-gerik dan mimik, volume suara (h.86).  

 

Berdasarkan indikator penilaian berbicara yang dipaparkan sebelumnya, 

maka dapat ditekankan bahwa indikator penilaian berbicara pada penelitian ini, 

yaitu: lafal, pemilihan kosa kata, dan ketepatan tata bahasa.  

 

3) Membaca  

Menurut Djiwandono (2008) tes kemampuan membaca terdapat tiga 

tingkat kemampuan yaitu tingkat kemampuan dasar, tingkat kemampuan 

menengah, dan tingkat kemampuan atas (Muhsyanur, 2019, h.84). Dari tiga 
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tingkat kemampuan membaca memiliki indikator penilaian keterampilan 

membaca sebagai berikut:  

a) Tingkat kemampuan dasar  

Pada tingkat kemampuan dasar memiliki rincian indikator keterampilan, 

yakni: 1) Memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana; 2) 

mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-bagiannya; 3) 

mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana; 4) mampu 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat 

dalam wacana.  

 

b) Tingkat kemampuan menengah  

Tingkat kemampuan menengah memiliki rincian indikator keterampilan, 

yakni: 1) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terjawab terdapat dalam 

wacana meskipun diungkapkan dengan kata-kata yang berbeda; 2) mampu 

menarik inferensi tentang isi wacana.  

 

c) Tingkat kemampuan lanjut  

Tingkat kemampuan lanjut memiliki rincian indikator keterampilan, yakni: 

1) mampu mengenali dan memahami kata-kata dan ungkapan-ungkapan untuk 

memahami nuansa sastra; 2) mampu mengenali dan memahami maksud dan pesan 

penulis sebagai bagian dari pemahaman tentang penulis.  

Sedangkan menurut Nurgiyantoro (2018) kriteria penilaian keterampilan 

membaca yaitu, pemahaman detail isi teks, kelancaran pengungkapan, ketepatan 

diksi, ketepatan struktur kalimat, dan kebermaknaan penuturan. Berdasarkan 
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indikator penilaian membaca tersebut juga penilaian membaca pada tingkat dasar, 

maka dapat ditekankan bahwa indikator penilaian menyimak pada penelitian ini, 

yaitu: ketepatan pengucapan, ketepatan tanda baca, dan kelancaran membaca.  

 

4) Menulis  

Penilaian menulis harus dilakukan secara objektif dan menyeluruh. Agar 

penilaian dapat objektif maka disertakan skala pengukuran yang mengcakup 

aspek-aspek penilaian. Aspek-aspek penilaian antara lain, a) kualitas ruang 

lingkup isi; b) organisasi dan penyajian isi; c) gaya dan bentuk bahasa; d) 

mekanik, tata bahasa, eja, tanda baca, kerapian, tulisan, dan kebersihan; e) respon 

afektif guru terhadap kekurangan (Munirah, 2019).  

Berdasarkan indikator penilaian menulis tersebut, maka dapat ditekankan 

bahwa indikator penilaian berbicara pada penelitian ini, yaitu: isi konten, tata 

bahasa, ketepatan eja dan tanda baca, serta kerapian tulisan.  

 

B. Kerangka Pikir 

Sebuah pembelajaran perlu didesain dan dikemas secara menarik agar 

dapat menarik perhatian dan membuat siswa fokus pada pelajaran yang 

disampaikan. Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran 

yang kiranya mampu memupuk antusias siswa saat belajar salah satuya yaitu 

menggunakan strategi pembelajaran yang menarik.  

Berdasarkan informasi yang peneliti terima selama melaksanakan oservasi 

dan wawancara diketahui bahwa penyajian pelajaran yang diterapkan oleh guru 
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saat pembelajaran berlangsung masih menerapkan perangkat pembelajaran 

berbasis konvensional. Selain itu, karena jam pelajaran yang berkurang 

dibandingkan hari-hari lain sebelum PSBB membuat guru kurang maksimal 

dalam mengajar dan mengontrol peningkatan keterampilan siswa. Itulah yang 

menjadi salah satu faktor mengapa keterampilan siswa tidak berkembang 

selayaknya belajar intensif. Salah satunya keterampilan yang terpengaruhi oleh 

faktor tersebut yaitu literasi bahasa Indonesia.  

Sebagai langkah kreatif untuk menyikapi permasalahan ini, maka perlu 

dikembangkan perangkat pembelajaran yang dapat membangkitkan antusias siswa 

dalam mengembangkan literasi bahasa Indonesia. Banyak strategi pembelajaran 

yang bisa dipraktikkan salah satunya yaitu pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud. Pendekatan pembelajaran whole language tipe 

reading aloud ini merupakan pendekatan yang mengaitkan seluruh aspek literasi 

bahasa Indonesia dalam satu pembelajaran.  

Dalam pelaksanaan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading 

aloud, siswa dilatih untuk fokus dalam mendengarkan dan membaca. Pendekatan 

ini juga mampu menempah keterampilan siswa dalam berbicara dan 

mengembangkan keterampilan menulis permulaan mereka. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran whole language tipe reading aloud dapat meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa, memperbanyak perbendaharaan kosa kata, melatih 

siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, dan 

menumbuhkan minat baca pada siswa. Maka dari itu, penelitian ini bermaksud 

untuk menerapkan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud, 
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karena di anggap sesuai dengan kebutuhan siswa dalam meningkatkan literasi 

bahasa Indonesia. 

Setiap penerapan pendekatan pembelajaran perlu dikemas dalam materi 

pembelajaran yang menarik. Sehingga dapat diterapkan materi certia fabel yang 

ringan untuk siswa karena bercerita tentang hewan. Selain itu cerita fabel juga 

membantu dalam mengembangkan karakter siswa melalui moral yang terkandung 

dalam cerita.  

Berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis akan melakukan penelitian 

dengan judul pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole language tipe 

reading aloud cerita fabel terhadap literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD. 

Dengan tujuan untuk mengetahui apakah setelah pemberian perlakuan terdapat 

pengaruh atau tidak dari strategi pembelajaran yang diaplikasikan.  

Dari kajian yang telah dipaparkan, maka alur kerangka pikir dapat 

digambarkan seperti berikut: 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Urgensi 

 Masih menggunakan pembelajaran konvensional 

 Jam pelajaran tidak operasional 

Inovasi 

Menerapkan pendekatan pembelajaran whole language tipe 

reading aloud  

Pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole language 

tipe reading aloud cerita fabel terhadap literasi bahasa Indonesia 

siswa kelas II SD 

Berpengaruh  Tidak berpengaruh  
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C. Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud cerita fabel terhadap literasi bahasa Indonesia siswa 

kelas II SD. 



 
 

25 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diaplikasikan pada penelitian yaitu eksperimen, 

karena terdapat pemberian perlakuan terhadap grup eksperimen dan grup kontrol. 

Teknik yang diaplikasikan yaitu Quasi Eksperimen. Adapun penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian dilangsungkan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini hendak diadakan di UPT SPF SDN 160 Tarampang. Sekolah 

ini terletak di Jl. Poros Bira Kelurahan Tanah Lemo, Kecamantan Bontobahari, 

Kabupaten Bulukumba. Sekolah ini dipilih sebagai tempat diadakannya penelitian 

karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa terdapat 

beberapa kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan keterampilan literas 

bahasa Indonesia siswa. 
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C. Desain Penelitian  

Penelitian ini menerapkan desain penelitian Pre-test Post-test Control 

Group Design yaitu menentukan pengaruh melalui pre-test dan post-test.  

Tabel 3.1 Desain Non-equivalent Control Group Design 

Pre-test Treatment Post-test 

         

         

 

Analisis:  

   : Pemberian pretest pada kelompok eksperimen. 

   : Pemberian postest pada kelompok eksperimen.  

   : Pemberian pretest pada kelompok kontrol.  

   : Pemberian postest pada kelompok kontrol. 

   : Pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud. 

    : Pembelajaran tanpa menerapkan pendekatan pembelajaran whole language 

tipe reading aloud. 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Berdasarkan desain peneltian tersebut maka, alur dari penelitian yang akan 

dilaksanakan dimulai dengan membagikan pre-test pada siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setelah diadakan pre-test, peneliti dapat memulai 

menerapkan perlakuan di kelas eksperimen. Di pertemuan terakhir, peneliti 

membagikan post-test kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol agar diketahui 

perbedaan tingkat literasi bahasa Indonesia siswa dikedua kelas tersebut.  
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Adapun skema dari penelitian ini dapat digambarkan melalui gambar 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Penelitian Quasi Eksperiment 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi pada penelitian ini yaitu semua siswa kelas II di UPT SPF SDN 

160 Tarampang Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.  

Tabel 3.2 Populasi Siswa Kelas Rendah UPT SPF SDN 160 Tarampang  

Kelas L P Total 

II A 12 Siswa  2 Siswa 14 Siswa 

II B 8 Siswa 6 Siswa 14 Siswa  

Total  20 Siswa 8 Siswa 28 Siswa 

 

 

 

 

 

 

Penelitian Quasi 

Eksperimen 

Sampel Ditetapkan 

Kelas Eksperimen 

(Pendekatan pembelajaran 

whole language tipe 

reading aloud) 

 Kelas Kontrol  
(Tanpa pendekatan 

pembelajaran whole 

language tipe reading aloud) 

Berpengaruh Tidak 

Berpengaruh 
Berpengaruh  

Tidak 

Berpengaruh  

Sumber: UPT SPF SDN 160 Tarampang 
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2. Sampel  

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan teknik purposive sampling. Pada 

penelitian ini menetapkan seluruh kelas II sebagai kelas sampel sebab pada kelas 

ini membutuhkan bimbingan dalam mengembangkan keterampilan literasi bahasa 

Indonesia siswa.. Berdasarkan kondisi yang disampaikan oleh wali masing-

masing kelas, maka dari itu ditetapkan bahwa kelas II A sebagai kelas kontrol dan 

kelas II B sebagai kelas eksperimen 

 

E. Definisi Operasional Variabel  

Terdapat 2 variabel utama pada penelitian ini, yaitu pendekatan whole 

language tipe reading aloud selaku variabel independen ( ), dan literasi bahasa 

Indonesia selaku varibel dependen ( ). Variabel ini dapat didefinisikan secara 

operasional seperti berikut:  

1. Pendekatan Whole Language tipe Reading Aloud 

Pendekatan whole language tipe reading aloud yang diartikan sebagai 

kegiatan membaca yang dilakukan siswa dengan cara menyuarakan tulisan pada 

teks bacaan yang dilakukan secara bergiliran  

 

2. Literasi Bahasa Indonesia 

Literasi bahasa Indonesia yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

seluruh kemahiran berbahasa Indonesia yang menaungi keterampilan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis.  
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F. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang akan diterapkan yaitu menjalani pertemuan 

selama lima sesi. Sesi pertama yaitu pemberian tes awal (pretest) berupa tes 

kinerja. Sesi kedua sampai keempat dilakukan perlakuan pada kelas eksperimen. 

Pada pertemuan kelima dilakukan tes akhir (posttest) dengan berupa tes kinerja 

kepada siswa. Setiap pertemuan akan dilaksanakan secara luring di kelas II UPT 

SPF SDN 160 Tarampang Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

Beberapa tekhnik pengambilan data pada yang hendak diterapkan, yaitu:  

1. Observasi  

Observasi diterapkan untuk melihat sistem pembelajaran yang menerapkan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud dari pembukaan 

hingga menutup pembelajaran. Jenis observasi yang akan digunakan yaitu skala 

Guttman.  

 

2. Tes  

Tes yang akan diterapkan dalam penelitian ini yakni tes kinerja. 

Pemberian tes diperlukan untuk mengumpulkan data terkait literasi bahasa 

Indonesia siswa baik sebelum diberi perlakukan (pretest) maupun setelah diberi 

perlakuan berupa (posttest). 
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3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang dimaksudkan pada penelitian ini adalah Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), nama-nama siswa kelas ekperimen dan kelas 

kontrol, dan foto berupa bukti pelaksanaan penelitian. 

 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian ialah alat yang akan diaplikasikan untuk memperoleh 

data dari penelitian yang dilakukan. Alat yang akan diaplikasikan pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Lembar Observasi  

Lembar observasi ialah instrumen yang diterapkan dalam menguji atau 

mengecek proses belajar. Pengisian lembar observasi dapat dikerjakan dengan 

membubuhkan tanda ceklis (√) di kolom jawaban ya atau tidak.  

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Indikator Nomor Butir 

1 Pembuka  1, 2, 3, 4,5,6,7,8 

2 

Proses pemberalajaran menggunakan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe 

reading aloud 

9,10,11,12,13,14,15,16 

3 Penutup  17,18,19,20 

 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran bisa diperhatikan pada 

lampiran 1.3 yang terdapat di halaman 77. Adapun kriteria hasil observasi yang 

dilakukan seperti berikut:  
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Tabel 3.4 Kriteria Interpretasi Proses Pembelajaran 

No Persentase (%) Kategori  

1 81-100 Sangat efektif 

2 61-80 Efektif 

3 41-60 Cukup efektif 

4 21-40 Kurang efektif  

5 0-20 Sangat tidak efektif 

Sumber: Mirnawati (2019) 

 

2. Lembar Penilaian Tes Kinerja  

Lembar tes kinerja digunakan untuk mengukur tingkat literasi bahasa 

Indonesia siswa. Lembar tes kinerja ini dilakukan dengan cara memberikan teks 

yang akan dibaca secara bergiliran, lalu siswa menyimpulkan teks tersebut 

berdasarkan apa yang mereka baca dan dengarkan. Dan siswa menuliskan teks 

cerita yang pernah mereka baca atau dengar yang disesuaikan dengan materi yang 

akan diberikan pada siswa.  

Kisi-kisi dan lembar tes kinerja literasi bahasa Indonesia bisa diperhatikan 

pada lampiran 1.6 yang berada di halaman 106. Adapun kriteria pengukuran 

kinerja literasi bahasa Indonesia yang dilakukan seperti berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Pengukuran Tes Kinerja Literasi Bahasa Indonesia  

No Nilai Klasifikasi 

1 81-100 Sangat baik 

2 61-80 Baik  

3 41-60 Cukup baik  

4 21-40 Kurang baik 

5 0-20 Sangat tidak baik 

Sumber: Thersia et al. (2019) 

 

3. Perangkat Pembelajaran  

Perangkat pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP ini diaplikasikan 
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sebagai acuan dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan RPP untuk 

kelas eksperimen diuraikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud dan untuk kelas kontrol diaplikasin langkah-

langkah kegiatan pembelajaran tanpa whole language tipe reading aloud. 

RPP pembelajaran whole language tipe reading aloud bisa diperhatikan 

pada lampiran 1.4 yang berada pada halaman 79. Sedangkan RPP tanpa 

whole language tipe reading aloud dapat diperhatikan pada lampiran 1.5 

yang berada pada halaman 94.  

 

I. Pemeriksaan Keabsahan Data  

Sebelum melakukan penelitian, instrumen yang telah disusun sebaiknya 

diuji terlebih dahulu tingkat keabsahan datanya serta menguji valid tidaknya 

instrument yang akan digunakan. Uji validasi instrumen dilakukan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang diajukan dapat mengungkapkan data dari 

variabel-variabel yang diteliti dengan tepat. Dalam penelitian ini, terdapat 3 

instrumen yang divalidasi. Validator ahli dalam hal ini adalah Akhmad Harum, 

S.Pd., M.Pd. dan Marwah Densi, S.Pd., M.Pd.  

 

J. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data ialah sebuah metode yang dilakukan untuk 

menguraikan hasil dari data yang akan diterima setelah penelitian telah dilakukan 

dengan menerapkan teknik analisis statistik. Teknik analisis statistik yang 
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diterapkan pada penelitian ini yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 

analisis inferensial.  

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis data deskriptif adalah statistik yang akan diterapkan dalam 

menguraikan data yang telah dikumpulkan sewaktu proses penelitian dan data 

bersifat kuantitatif.  

 

2. Analisis Statistik Inferensial  

a. Uji normalitas  

Uji normalitas merupakan pengecekan suatu variabel dengan maksud 

untuk melihat variabel tersebut bersifat normal atau tidak. Uji ini menggunakan 

rumus uji Shapiro Wilk dengan standar bahwa data berdistribusi normal jika hasil 

        , begitupun jika hasil           maka data dikatakan tidak 

berdistribusi normal. Adapun rumus yang digunakan dalam uji Shapiro Wilk, 

yaitu:  

   
 

 
[∑  (         )

 

   

] 

  ∑(    ̅)
 

 

   

 

Analisis: 

   = Koefisien uji Shapiro Wilk 

       = Angka ke n-i+1 pada data 

   = Angka ke i pada data 

 ̅ = Rata-rata 

Sumber: Aminoto & Agustina (2020) 
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Data yang merupakan hasil dari penelitian ini akan diolah menggunakan 

IBM SPSS Statistics 26. Adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test 

Data Nilai 

Signifikansi 

Hasil  Keterangan 

Pre-test kelas eksperimen 0.233 0.233 > 0.05 Normal  

Pre-test kelas kontrol 0.075 0.075 > 0.05 Normal 

Post-test kelas eksperimen 0.190 0.190 > 0.05 Normal 

Post-test kelas kontrol 0.232 0.232 > 0.05 Normal 

 

Berdasarkan tabel 3.8, terdapat dua jenis test yang diolah yaitu pre-test 

dan post-test diberi kode kelas 1 untuk kelas eksperimen dan kelas 2 untuk kelas 

kontrol. Pada kolom Shapiro Wilk nilai signifikansi pre-test kelas eksperimen 

yaitu 0.233 dan pre-test kelas kontrol yaitu 0.075. Nilai signifikan pre-test di 

kedua kelas lebih besar dari 0.05 (sig   0.05). Berdasarkan data yang diperoleh 

dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dinyatakan berdistribusi normal. Pada post-test, nilai signifikansi kelas 

eksperimen yaitu 0.190 dan kelas kontrol yaitu 0.232. Nilai signifikan kelas 

eksperimen dan kelas kontro lebih besar dari 0.05 (sig   0.05 ). Bisa disimpulkan 

bahwa nilai post-test pada kedua kelas berdistribusi normal.  

 

b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas merupakan pengujian satu atau lebih variabel dengan 

maksud untuk mengetahui variabel tersebut memiliki sifat yang sama dengan 

variabel yang terkait. Uji ini menggunakan rumus uji Levene’s, dengan 

menggunakan rumus  
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Analisis:  

N  = Jumlah seluruh sampel  

n  = Jumlah tiap kelompok  

K  = Jumlah kelompok sampel  

    = Nilai perbedaan sampel terhadap mean kelompoknya 

     = Nilai perbedaan d antar kelompok terhadap mead perbedaan d antar 

kelompok  

Sumber: Aminoto & Agustina (2020) 

Adapun kriteria pengujiannya yaitu apabila         , data dikatakan 

tidak homogen dan jika           maka data dikatakan homogen. Data yang 

merupakan hasil dari penelitian ini akan diolah dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 26. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test dan Post-test 

Data Nilai 

Signifikansi 

Hasil  Keterangan 

Pre-test 0.831 0.831 > 0.050 Homogen 

Post-test 0.374 0.374 > 0.050 Homogen 

 

Berdasarkan tabel 3.7, terdapat dua jenis test yang diuji yaitu pre-test dan 

post-test. Pada kolom sig nilai signifikansi pre-test yaitu 0.831 sedangkan post-

test yaitu 0.374. Nilai signifikan pre-test dan post-test lebih besar dari 0.05 (sig   

0.05). Jadi, dapat disimpulkan nilai pre-test dan post-test dinyatakan memiliki 

varian yang homogen.  
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c. Uji hipotesis  

1) Uji regresi sederhana 

Uji regresi sederhana diterapkan pada penelitian ini sebab Cuma 

melibatkan dua variabel yaitu model pembelajaran whole language tipe reading 

aloud dan variabel literasi bahasa. Selain itu, uji ini diperlukan untuk mengatahui 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Uji regresi dapat menggunakan rumus:  

       
Analisis:  

  = Nilai variabel yang diprediksikan 

a =  Nilai konstan  

b = Koefisien regresi 

X = Nilai variabel terikat 

Sumber: Sugiyono (2019) 

Hasil uji hipotesis jenis uji regresi sederhana dapat dilihat pada hasil 

penelitian yang berada di bab 4 halaman 48. 

2) Uji-t 

Uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Independent 

Sampel t-test dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
  ̅̅ ̅    ̅̅ ̅

√
  
 

  
 
  
 

  
   (

  
√  

)(
  
√  

)

 

Analisis:  

  ̅̅ ̅ = Nilai rata-rata posttest dari kelas eksperimen  

  ̅̅ ̅ = Nilai rata-rata posttest dari kelas kontrol  

   = Jumlah sampel kelas eksperimen 
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   = Jumlahsampel kelas kontrol  

   = Varians kelas eksperimen 

   = Varians kelas kontrol  

Sumber: Sugiyono (2019) 

Adapun kriteria hasil pengujian yaitu apabila Sig       maka    ditolak 

dan    diterima sedangkan jika Sig   0.05 maka    diterima dan    ditolak. 

Untuk menunjang hipotesis penelitian maka dirumuskan sebagai berikut: 

Hipotesis nol (  )  : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran whole 

language tipe reading aloud literasi bahasa Indonesia 

siswa kelas II. 

Hipotesis alternatif (  )  : Terdapat pengaruh model pembelajaran whole 

language tipe reading aloud terhadap literasi bahasa 

Indonesia kelas II. 

Hasil uji hipotesis jenis uji t dapat dilihat pada hasil penelitian yang berada 

di bab 4 halaman 49. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan jenis penelitian quasi 

eksperimen dan menetapkan kelas II A sebagai kelas kontrol sedangkan kelas II B 

sebagai kelas eksperimen. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas II A tetap 

menerapkan pembelajaran konvensional dan kelas II B melakukan pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud. 

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang telah paparkan 

sebelumnya, yaitu: untuk mengetahui gambaran penerapan pendekatan 

pembelajaran whole language tipe reading aloud di kelas II SD, untuk 

mengetahui kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD, dan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole language tipe 

reading aloud terhadap literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD.  

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

validasi ahli, yaitu Akhmad Harum, S.Pd., M.Pd. dan Marwah Densi, S.Pd., M.Pd. 

yang merupakan dosen Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Adapun instrument yang divalidasi yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran, kisi-

kisi beserta tes psikomotororik untuk pre-test dan post-test, dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran yang mengaplikasin pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud. Saran-saran perbaikan yann diberikan validator yaitu 

pada lembar observasi kata “guru” dihapus, memperbaiki kalimat pada lembar
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observasi menjadi lebih efektif agar observer mudah memahami kontennya. Pada 

lembar pre-test dan post-test teks cerita yang disajikan dibuat lebih ringkas, 

membuat soal atau perintah pada lembar test menjadi lebih mudah karena akan 

diberikan kepada siswa kelas II. Sedangkan pada RPP cukup menggunakan C1-

C3 pada indikator kognitif dan P1-P3 pada indikator psikomotorik.  

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan memberikan pre-test pada 

kedua kelas. Selanjutnya dilakukan proses pembelajaran selama 3 kali pertemuan 

dengan mengaplikasikan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading 

aloud pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Di akhir pertemuan diadakan pemberian post-test untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh dari penerapan pendekatan pembelajaran whole language tipe 

reading aloud. 

1. Gambaran Penerapan Pendekatan Pembelajaran Whole Language Tipe 

Reading Aloud 

Aktifitas belajar yang mengaplikasikan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud menggunakan materi cerita fabel pada kelas 

eksperimen yaitu kelas II B di UPT SPF SDN 160 Tarampang. Pembelajaran 

menggunakan pendekatan pembelajaran ini mampu meningkatkan antusias siswa 

dan keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa. Hal ini dibuktikan pada saat 

proses pembelajaran siswa antusias dan aktif dalam melaksanakan aktifitas 

pembelajaran. Adapun aktifitas pembelajaran yang dimaksud yaitu membaca dan 

mendengarkan teks yang telah diberikan, aktif berbicara dalam mengungkapkan 

pendapat menyimpulkan teks yang telah dibaca maupun menyimpulkan atau



40 
 

 
 

pembelajaran, dan melatih siswa dalam menulis kosa-kata dengan baik.  

Adapun kegiatan pembelajaran pada pembukaan, yaitu: 1) mempersiapkan 

perangkat pembelajaran; 2) mempersiapkan teks fabel yang akan dibaca; 3) 

membuka pembelajaran dengan membimbing siswa mengucapkan salam dan 

membaca doa; 4) mengecek kehadiran siswa; 5) melakukan pembiasaan membaca 

5 menit sebelum belajar; 6) menyampaikan tujuan pembelajaran; 7) memaparkan 

rencana kegiatan pembelajaran; dan 8) melakukan apersepsi.  

Kegiatan pada inti pembelajaran, yaitu: 1) menjelaskan materi yang akan 

diajarkan yaitu fabe; 2) membagikan teks fabel yang akan dibacakan; 3) 

membimbing siswa untuk membaca teks fabel yang telah dibagikan secara 

bergantian dengan keras; 4) mengontrol kelas dengan baik; 5) memberhentikan 

bacaan untuk menjelaskan arti dari poin-poin yang telah dibacakan oleh siswa; 6) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum 

dipahami; 7) meminta siswa untuk menyimpulkan cerita yang telah mereka baca 

dan dengarkan; dan 8) meminta siswa untuk menuliskan sebuah cerita fabel yang 

mungkin mereka ketahui.  

Sedangkan kegiatan pembelajaran pada penutupan, yaitu: 1) bersama-sama 

siswa menyimpulkan hasil pembelajaran; 2) menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya; 3) memberikan penugasan berupa membaca cerita 

fabel; 4) membimbing siswa membaca doa setelah belajar dan mengucapkan 

salam. Hasil observasi yang telah dilaksanakan bisa dilihat pada tabel berikut:   
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Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Kegiatan yang diamati 

Skor 

Pertemuan 

Pertama 

Pertemuan 

Kedua 

Pertemuan 

Ketiga 

1 Pembukaan 4 6 7 

2 

Proses pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajara whola language tipe 

reading aloud 

6 7 7 

3 Penutup 2 2 3 

Total 12 15 17 

Persentase pelaksanaan 60% 75% 85% 

Kategori 
Cukup 

efektif 
Efektif 

Sangat 

efektif 

 

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa pada setiap pertemuan dilakukan 

tiga jenis kegiatan yaitu pembuka, proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran whole language tipe reading aloud, dan kegiatan penutup. Pada 

pertemuan pertama terdapat beberapa proses pembelajaran yang tidak terealisasi 

dengan total skor 12 poin. Persentase pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 

pertama sebesar 60% dengan klasifikasi cukup efektif. Pada pertemuan kedua 

terdapat beberapa langkah pembelajaran yang tidak terealisasi dan memperoleh 

skor 15 poin. Persentase pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua sebesar 

75% dengan klasifikasi efekttif. Sedangkan pada pertemuan ketiga proses 

pembelajaran dapat dilaksanaan dengan lebih baik dari pertemuan sebelumnya 

dan memperoleh perolehan skor 17 poin. Persentase dari pelaksanaan 

pembelajaran pada pertemuan ketiga  sebesar 85% dengan klasifikasi sangat 

efektif.  
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2. Kemampuan Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SD 

Gambaran kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD 

diperoleh setelah diadakannya pre-test dan post-test. Adapun tujuan pemberian 

pre-test yaitu untuk mengetahui kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa 

sebelum pelaksanaan pembejaran. Sedangkan pemberian post-test bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan literasi bahasa Indonesia siswa setelah seluruh pertemuan 

pemberlajaran terlaksana. Pemberian pre-test dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 

2021 sedangkan pemberian post-test dilaksanakan pada tanggal 25 Juni 2021. 

Hasil yang diperoleh dari test tersebut diolah menggunakan program IBM SPSS 

Statistic 26.  

a. Kelas eksperimen  

Berdasarkan data pada saat penelitian di kelas ekperimen yaitu kelas II B 

UPT SPF SDN 160 Tarampang, diperoleh data pre-test dan post-test literasi 

bahasa Indonesia siswa pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Data Pre-test dan Post-test Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Nama Siswa Pre-test Post-test 

1. Alfan Tri Anugrah 37.5 68.75 

2. Alfa Ida 56.25 75 

3. Aidil Akbar 43.75 60.25 

4. Asra Angraeni Putri 43.75 81.25 

5. Azrar 50 93.75 

6. Faiz Zulfadli 43.75 81.25 

7. Ibrahim Pratama Risel 50 81.25 

8. Ikbal Adrianto 43.75 87.5 

9. Nisam Agus Saputra 60.25 93.75 

10. Nurul Inayah Zaenal 56.25 87.5 

11. Rasti 50 87.5 

12. Reski Adrianto 50 81.25 

13. Sakina 60.25 93.75 

14. Zerliana 37.5 68.75 

Jumlah 683 1141.5 
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Data dari Table 4.2 ini yang digunakan sebagai data yang akan di olah 

untuk memperoleh hasil analisis deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 26. Adapun hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

Eksperimen 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik Pre-test  Nilai Statistik Post-test  

Jumlah Sampel 14 14 

Rata-rata 48.79 81.54 

Median 50 81.25 

Modus 44 81 

Rentang  22 34 

Nilai Terendah 38 60 

Nilai Tertinggi 60 94 

Jumlah 683 1142 

  

Menurut hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif menggunakan SPSS 

tersebut ditemukan bahwa mean dari nilai yang diperoleh siswa pada kelas 

ekperimen selama pre-test sebesar 48.79. Selain itu, diketahui pula median dari 

hasil pre-test kelas eksperimen yaitu 50.00 dan menjadikan nilai 44 sebagai nilai 

yang sering muncul. Jarak diantara nilai maksimum dan minimum sebesar 22 

karena nilai maksimum pada pre-test kelas eksperimen yaitu 60 sedangkan nilai 

minimumnya yaitu 38. Jumlah dari keseluruhan nilai pre-test kelas eksperimen 

dapat diketahui sebesar 683.  

Sedangkan pada post-test didapatkan rata-rata sejumlah 81.54 dengan nilai 

tengah 81.25 dan menetapkan nilai 81 sebagai nilai yang sering muncul. Jarak 

antara nilai terbesar dan terkecil pada post-test kelas ekperimen yaitu 34 

dikarenakan nilai maksimumnya yaitu 94 sedangkan nilai minimum yaitu 60. Dari 

keseluruhan nilai post-test kelas ekperimen diperoleh jumlah sebesar 1142. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka literasi bahasa Indonesia siswa dapat 
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diklasifikasikan berdasarkan nilai yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Kriteria Pengukuran Tes Kinerja Literasi Bahasa Indonesia Kelas 

Eksperimen  

No Rentang Nilai 
Pre-test Post-test 

Klasifikasi 
f % f % 

1 81-100 - 0 10 71.42 Sangat baik 

2 61-80 2 14.28 3 21.42 Baik 

3 41-60 10 71.42 1 7.14 Cukup baik 

4 21-40 2 14.28 - 0 Kurang baik 

5 0-20 - 0 - 0 Tidak baik 

Jumlah 14 100 14 100  

 

Menurut tabel 4.4, diketahui sebaran nilai kinerja literasi bahasa Indonesia 

siswa sebelum dan sesudah pengaplikasian model pembelajaran whole language 

tipe reading aloud. Sebelum diterapkan model pembelajaran whole language tipe 

reading aloud terdapat 2 orang siswa berkriteria kurang baik dengan mutu 

14.28%, 10 siswa berkriteria cukup baik dengan mutu 71.42%, sedangkan 2 siswa 

yang lain berkriteria baik dengan mutu 14.28%. Setelah diterapkan model 

pembelajaran whole language tipe reading aloud terdapat 1 orang siswa yang 

masih berkriteria cukup baik dengan mutu 7.14%, 3 orang siswa berkriteria baik 

dengan mutu 21.42%, sedangkan 10 siswa lain berkriteria sangat baik dengan 

mutu 71.42%. Sedangkan jika dilihat dari nilai rata-ratanya, pre-test berada pada 

klasifikasi cukup baik. Setelah pengaplikasian model, nilai rata-rata kelas 

eksperimen berada pada klasifikasi sangat baik.  

Pengklasifikasian hasil kinerja literasi bahasa Indonesia siswa kelas 

ekperimen sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran whole language 

tipe reading aloud dapat digambarkan melalui diagram klasifikasi berikut: 
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Gambar 4.1 Diagram Klasifikasi Kriteria Pengukuran Tes Kinerja Literasi 

Bahasa Indonesia Kelas Eksperimen 

 

b. Kelas kontrol  

Berdasarkan data pada saat penelitian di kelas kontrol yaitu kelas II A 

UPT SPF SDN 160 Tarampang, diperoleh data pre-test dan post-test literasi 

bahasa Indonesia siswa pada tabel berikut:  

Tabel 4.5 Data Pre-test dan Post-test Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas 

Kontrol 

No Nama Siswa Pre-test Post-test 

1. Abi Saputra 56.25 60.25 

2. Afril 37.5 37.5 

3. Aqil Maulana Shadiq 56.25 56.25 

4. Fikal Saputra 50 56.25 

5. M. Akbar Arabia 43.75 37.5 

6. Muh. Aril 43.75 43.75 

7. Muh. Ibnu Alif  50 50 

8. Muh. Syaiful  56.25 50 

9. Nasrul Irfandi 37.5 37.5 

10. Rangga Saputra Hastin 43.75 50 

11. Rehan 50 43.75 

12. Sima 37.5 43.75 

13. Reski Ramadhan 43.75 50 

14. Ananda Putri S 50 43.75 

Jumlah 656.25 660.25 
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Data dari Table 4.5 ini yang digunakan sebagai data yang akan di olah 

untuk memperoleh hasil analisis deskriptif dengan menggunakan IBM SPSS 

Statistics 26. Mengenai hasil yang didapatkan bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 Statistik Deskriptif Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif Nilai Statistik Pre-test  Nilai Statistik Post-test  

Jumlah Sampel 14 14 

Rata-rata 46.88 47.13 

Median 46.88 47 

Modus 44 50 

Rentang  19 23 

Nilai Terendah 38 38 

Nilai Tertinggi 56 60 

Jumlah 656 660 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis deskriptif menggunakan 

SPSS tersebut dapat dilihat bahwa mean dari nilai yang didapatkan siswa pada 

kelas kontrol selama pre-test sebesar 46.88. Selain itu, diketahui pula median dari 

hasil pre-test kelas kontrol yaitu 46.88 dan menjadikan nilai 44 sebagai nilai yang 

sering muncul. Jarak diantara nilai maksimum dan minimum sebesar 19 karena 

nilai maksimum pada pre-test kelas kontrol yaitu 56 sedangkan nilai minimumnya 

yaitu 38. Jumlah dari keseluruhan nilai pre-test kelas kotrol dapat diketahui 

sebesar 656.  

Begitu pula yang dihasilkan pada post-test yaitu rata-rata sebesar 47.13 

dengan nilai tengah 47.00 dan menetapkan nilai 50 sebagai nilai yang sering 

muncul. Jarak antara nilai terbesar dan terkecil pada post-test kelas kotrol yaitu 23 

dikarenakan nilai maksimumnya yaitu 60 sedangkan nilai minimum yaitu 38. Dari 

keseluruhan nilai post-test kelas kontrol diperoleh jumlah sebesar 660. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka literasi bahasa Indonesia siswa dapat 
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diklasifikasikan berdasarkan nilai yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya 

sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Kriteria Pengukuran Tes Kinerja Literasi Bahasa Indonesia Kelas 

Kontrol  

No Rentang Nilai 
Pre-test Post-test 

Klasifikasi 
f % f % 

1 81-100 - 0 - 0 Sangat baik 

2 61-80 - 0 - 0 Baik 

3 41-60 11 78.57 11 78.57 Cukup baik 

4 21-40 3 21.42 3 21.42 Kurang baik 

5 0-20 - 0 - 0 Tidak baik 

Jumlah 14 100 14 100  

 

Menurut tabel 4.7, bisa dilihat sebaran nilai kinerja literasi bahasa 

Indonesia siswa. Pada pre-test terdapat 3 orang siswa berkriteria kurang baik 

dengan mutu 21.42%, 11 siswa lainnya berkriteria cukup baik dengan mutu 

78.57%. Sedangkan setelah post-test diperoleh hasil yang sama yaitu terdapat 3 

orang siswa yang masih berkriteria kurang baik dengan mutu 21.42%, dan 11 

siswa lainnya juga masih berkriteria cukup baik dengan mutu 78.57%. 

Berdasarkan nilai rata-rata, pre-test berkriteria cukup baik sedangkan post-test 

juga berkriteria cukup baik.  

Pengklasifikasian hasil kinerja literasi bahasa Indonesia siswa kelas 

kontrol dapat digambarkan melalui diagram klasifikasi berikut: 
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Gambar 4.2 Diagram Klasifikasi Kriteria Pengukuran Tes Kinerja Literasi 

Bahasa Indonesia Kelas Kontrol 

 

3. Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Whole Language Tipe 

Reading Aloud Terhadap Literasi Bahasa Idnonesia Siswa Kelas II SD  

Setelah mengolah data dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 

literasi bahasa Indonesia siswa. Nilai yang diperoleh pada pre-test dan post-test 

juga akan diolah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud siswa kelas II SD 

terkhusus pada kelas eksperimen. Data tersebut akan diolah menggunakan 

program IBM SPSS Statistic 26. Sebelum melakukan uji hipotesis, ada baiknya 

dilakukan uji pra-syarat terlebih dahulu. Adapun uji pra-syarat yang dilakukan 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.  

a. Uji regresi sederhana  

Berdasarkan uji yang telah dilaksanakan sebelumnya, ditemukan data yang 

diolah berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilakukan uji hipotesis. 
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Pengujian ini dilaksanakan untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan. Uji 

hipotesis akan menggunakan jenis uji regresi sederhana. Uji ini diperlukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran yang telah 

diaplikasikan yaitu pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud 

terhadap literasi bahasa Indonesia siswa. Adapun hasil analisis yang diperoleh 

bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen Menggunakan Uji Regresi  

Data Nilai 

Signifikansi 

Hasil  Keterangan 

Pre-test dan post-test kelas 

eksperimen 

0.010 0.010 < 0.05 Terdapat 

pengaruh  

 

Menurut tabel 4.8 bagian kolom Sig diketahui bahwa diperoleh hasil 

0.010. Sebelumnya perlu diketahui jika Sig   0.05 maka variabel   berpengaruh 

pada variabel  . Begitupun sebaliknya jika Sig   0.05 maka variabel   tidak 

berpengaruh pada variabel  . Sehingga dari hasil yang diperoleh, sehingga dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran whole 

language tipe reading aloud terhadap literasi bahasa indonesia siswa.  

 

b. Uji-t 

Setelah dilakukan uji regresi sederhana, maka selanjutnya dapat dilakukan 

uji t-2 sample dependent. Tujuan dari uji ini yaitu untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil dari penerapan pendekatan pembelajaran whole language 

tipe reading aloud dan penerapan pembelajaran konvensional. Hasil dari uji t-2 

sample dependent dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Uji-t 

Data Nilai 

Signifikansi 

Hasil  Keterangan 

Pre-test 0.488 0.488 > 0.050 Tidak 

terdapat 

perbedaan 

Post-test 0.000 0.000 < 0.050 Terdapat 

perbedaan 

 

Berdasarkan tabel 4.9 bagain kolom Sig.(2-tailed) dapat dilihat bahwa 

dipoleh hasil 0.488 pada pre-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada pre-test dari kedua kelas. 

Sedangkan pada post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil 

0.000 yang menunjukkan adanya perbedaan hasil post-test dari kedua kelas. 

Sebelumnya perlu diketahui apabila Sig   0.05 maka    ditolak dan    diterima. 

Segitupun sebaliknya apabila Sig   0.05 maka    diterima dan    ditolak. 

Sehingga berdasarkan hasil yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil post-test dari kelas yang menerapkan pendekatan 

pembelajaran whole language tipe reading aloud dibandingkan dengan kelas yang 

diajarkan tanpa pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan observasi dan wawancaran pra-penelitian yang dilakukan 

oleh penulis, ditemukan bahwa terdapat masalah pada keterampilan literasi bahasa 

Indonesia siswa dan beberapa kendala yang dihadapi oleh guru. Sehingga penulis 

akan melakukan penelitian eksperimen dengan judul penelitian “Pengaruh 

penerapan pendekatan whole language tipe reading aloud cerita fabel terhadap 

literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD”. Tujuan diadakannya penelitian ini 
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yaitu untuk mengetahui gambaran penerapan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud di kelas II SD, untuk mengetahui kemampuan literasi 

bahasa Indonesia siswa kelas II SD, dan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud terhadap literasi 

bahasa Indonesia siswa kelas II SD.  

Sebelum penelitian dilaksanakan, perlu diketahui apa yang dimaksud 

dengan pendekatan whole language tipe reading aloud dan apa yang dimaksud 

dengan literasi bahasa Indonesia. Menurut Anggraeni (2019) whole language 

adalah salah satu pendekatan pengajaran bahasa yang menyajikan pengajaran 

bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah. Sedangkan reading aloud menurut 

Erwani (2018) merupakan suatu proses pembelajaran yang menjadi sarana bagi 

guru, siswa, maupun pembaca yang dilakukan secara berdampingan dan bergiliran 

dengan tujuan agar memproleh informasi, pikiran, dan perasaan yang disampaikan 

oleh pengarang. Jadi, dapat diketahui bahwa pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud merupakan pendekatan pembelajaran yang 

memadukan seluruh aspek kebahasaan dalam satu pembelajaran sekaligus dan 

menjadi sarana dalam meningkatkan keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa.  

Sedangkan literasi bahasa Indonesia menurut Gereda (2020) merupakan 

kemampuan yang menerapkan bahasa Indonesia dalam berinteraksi dengan 

sesama baik secara lisan maupun tulisan. Sehingga literasi bahasa Indonesia yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu seluruh aspek litersi bahasa Indonesia 

terdiri atas: kegiatan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
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Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SDN 160 Tarampang dengan 

menggunakan populasi kelas II tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri atas kelas II A 

sebanyak 14 siswa dan kelas II B sebanyak 14 siswa. Maka sampel dari penelitian 

ini menggunakan seluruh anggota populasi karena ditemukan masalah pada 

tingkat kelas ini, juga materi yang digunakan pada saat penelitian hanya ada di 

kelas II. Berdasarkan kondisi yang disampaikan oleh wali masing-masing kelas, 

maka ditetapkan kelas II A sebagai kelas kontrol dan kelas II B sebagai kelas 

eksperimen. Kelas II B akan melaksanakan pembelajaran dengan penerapan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud. 

Instumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar 

observasi, lembar penilaian tes kinerja yang akan digunakan saat pre-test dan 

post-test, dan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

(RPP). Ketiga instrumen penelitian tersebut telah divalidasi terlebih dahulu 

sebelum digunakan. Hasil dari penelitian ini akan diolah menggunakan program 

IBM SPSS Statistic 26 untuk mengetahui hasil analisis deskriptif dan inferensial-

nya.  

Penelitian dilaksakan sebanyak masing-masing 5 kali pertemuan. Akibat 

kondisi pandemi yang dihadapi saat ini, maka proses pembelajaran dilaksanakan 

di salah satu rumah siswa (luring) dan membatasi waktu sekolah menjadi hanya 

hari senin, selasa, dan jumat dari pukul 08.00-10.00 WITA.  
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1. Gambaran Penerapan Model Pembelajaran Whole Language Tipe 

Reading Aloud di Kelas II SD 

Pertemuan pertama pada tanggal 8 Juni 2021 peneliti memberikan pre-test 

kepada siswa berupa tes keterampilan literasi bahasa Indonesia dengan cara 

meminta siswa untuk membaca sebuah teks secara bergiliran setiap satu sampai 

dua kalimat. Setelah keseluruhan teks telah dibaca dan semua siswa telah 

mendapatkan bagian untuk membaca, siswa diminta untuk menyimpulkan secara 

singkat teks yang telah dibaca tersebut. Dan diakhir pre-test, siswa diberi waktu 

untuk menuliskan cerita fabel yang telah mereka dengar atau mereka baca dalam 

sebuah kertas.  

Setelah di adakan pre-test, pertemuan selanjutnya peneliti mulai 

menerapkan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud di kelas 

eksperimen pada tangal 11 Juni 2021. Materi yang diajarkan merupakan salah satu 

pembelajaran pada tema 7 (kebersamaan) sub tema 4 (kebersamaan di tempat 

wisata) yaitu cerita fabel. Adapun kegiatan pembelajaran pada pembukaan, yaitu: 

1) mempersiapkan perangkat pembelajaran; 2) mempersiapkan teks fabel yang 

akan dibaca; 3) membuka pembelajaran dengan membimbing siswa mengucapkan 

salam dan membaca doa; 4) mengecek kehadiran siswa; 5) melakukan 

pembiasaan membaca 5 menit sebelum belajar; 6) menyampaikan tujuan 

pembelajaran; 7) memaparkan rencana kegiatan pembelajaran; dan 8) melakukan 

apersepsi.  

Kegiatan pada inti pembelajaran, yaitu: 1) menjelaskan materi yang akan 

diajarkan yaitu fabe; 2) membagikan teks fabel yang akan dibacakan; 3) 
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membimbing siswa untuk membaca teks fabel yang telah dibagikan secara 

bergantian dengan keras; 4) mengontrol kelas dengan baik; 5) memberhentikan 

bacaan untuk menjelaskan arti dari poin-poin yang telah dibacakan oleh siswa; 6) 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang belum 

dipahami; 7) meminta siswa untuk menyimpulkan cerita yang telah mereka baca 

dan dengarkan; dan 8) meminta siswa untuk menuliskan sebuah cerita fabel yang 

mungkin mereka ketahui.  

Sedangkan kegiatan pembelajaran pada penutupan, yaitu: 1) bersama-sama 

siswa menyimpulkan hasil pembelajaran; 2) menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya; 3) memberikan penugasan berupa membaca cerita 

fabel; 4) membimbing siswa membaca doa setelah belajar dan mengucapkan 

salam.  

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada pertemuan pertama masih 

terdapat beberapa langkah pembelajaran yang tidak terealisasi dengan 

memperoleh persentase sebesar 60%. Sebelumnya perlu diketahui bahwa menurut 

Mirnawati (2019) kriteria interprestasi proses pembelajaran dengan presentase 0-

20% dikategorikan sangat tidak efektif, 21-40% berkategori kurang efektif, 41-

60% berkategori cukup efektif, 61-80% berkategori efektif, dan 81-100% 

berkategori sangat efektif. Maka pada pertemuan pertama dapat dikatakan 

berlaksanakan dengan cukup efektif.  

Sedangkan di pertemuan kedua pada tanggal 15 Juni 2021 dengan tetap 

menggunakan proses pembelajaran yang sama pada pertemuan sebelumnya, 

masih belum dapat diterapkan sesuai dengan langkah pembelajaran yang telah 
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direncanakan dengan perolehan persentase sebesar 75% dan berkategori efektif. 

Begitu pula pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan tanggal 21 Juni 2021 

memperoleh persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 85% dan berkategori 

sangat efektif.  

Pertemuan terakhir peneliti memberikan post-test kepada siswa pada 

tanggal 25 Juni 2021 berupa tes keterampilan literasi bahasa Indonesia dengan 

cara seperti yang telah dilakukan pada pre-test yaitu meminta siswa untuk 

membaca sebuah teks secara bergiliran yang telah dikelompokkan per-4 orang 

siswa. Setelah keseluruhan teks telah dibaca dan semua siswa telah mendapatkan 

bagian untuk membaca, siswa diminta untuk menyimpulkan secara singkat teks 

yang telah dibaca dan dengarkan tersebut. Dan diakhir post-test, siswa diberi 

waktu untuk menuliskan cerita fabel yang telah mereka dengar atau mereka baca 

dalam sebuah kertas. 

 

2. Gambaran Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SD 

Setelah seluruh prosedur penelitian telah dilaksanakan, dan nilai atau data 

yang diinginkan telah terkumpul maka data tersebut akan diolah. Pada kelas 

eksperimen yaitu kelas II B diterapkan sebuah model pembelajaran yaitu 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud. Sebelum 

menerapkan pendekatan tersebut, siswa diberikan pre-test untuk mengetahui 

bagaimana keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa. Berdasarkan nilai pre-

test yang diperoleh siswa diketahui bahwa hanya terdapat 2 siswa yang 

berklasifikasi baik dengan persentase 14.28%. Sedangkan 10 siswa berklasifikasi 
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cukup baik dengan persentase 71.42%. Dan 2 siswa lainnya berklasifikasi kurang 

baik dengan persentase 14.28%.  

Sebelumnya perlu diketahui bahwa menurut Thersia et al. (2019) kriteria 

pengukuran tes kinerja literasi bahasa Indonesia dengan rentang nilai 0-20 

berklasifikasi sangat tidak baik, 21-40 berklasifikasi kurang baik, 41-60 

berklasifikasi cukup baik, 61-80 berklasifikasi baik, dan 81-100 berklasifikasi 

sangat baik.  

Setelah diterapkan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading 

aloud, diberikanlah post-test dengan tujuan untuk menguji keterampilan literasi 

bahasan Indonesia siswa apakah mengalami peningkatan atau sebaliknya. Dari 

nilai post-test yang diterima siswa kelas eksperimen diketahui bahwa masih ada 1 

siswa yang berklasifikasi cukup baik dengan persentase 7.14%. Dan 3 siswa 

berklasifikasi baik dengan persentase 21.42%. Dibandingkan dengan kedua 

persentase tersebut, setelah diterapkan model pembelajaran whole language tipe 

reading aloud terdapat 10 siswa yang telah berklasifikasi sangat baik dengan 

persentase 71.42%.  

Sedangkan pada kelas kontrol yaitu kelas II A tetap mengaplikasikan 

model pembelajaran konvensional. Sebelum dilaksanakan pembelajaran, siswa 

diberikan pre-test untuk mengetahui bagaimana keterampilan literasi bahasa 

Indonesia siswa. Dari nilai pre-test yang diperoleh siswa diketahui bahwa terdapat 

11 siswa yang berklasifikasi cukup baik dengan persentase 78.57%. Dan 3 siswa 

lainnya berklasifikasi kurang baik dengan persentase 21.42%.   
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Setelah proses pembelajaran, diberikanlah post-test dengan tujuan untuk 

menguji keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa. Berdasarkan nilai post-test 

yang diperoleh siswa diketahui bahwa terdapat 11 siswa yang berada pada 

klasifikasi cukup baik dengan persentase 78.57%. Dan 3 siswa lainnya berada 

pada klasifikasi kurang baik dengan persentase 21.42%. 

Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

bahasa Indonesia pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan 

post-test, sedangkan pada kelas kontrol tidak mengalami peningkatan.  

 

3. Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran Whole Language Tipe 

Reading Aloud Terhadap Literasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SD 

Sebelum dilakukan uji untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 

penerapan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud  terhadap 

literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD, data yang diperoleh perlu di uji pra-

syarat terlebih dahulu. Adapun uji pra-syarat yang dilakukan yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas.  

a. Uji normalitas  

Uji normalitas dari data ini akan menggunakann uji Shapiro-Wilk. Dimana 

data yang akan diolah dikatakan normal apabila Sig   0.05. Setelah di uji, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.233 pada pre-test di kelas eksperimen dan 

0.75 pada kelas kontrol. Sedangkan pada post-test didapatkan nilai signifikansi 

0.190 di kelas eksperimen dan 0.232 di kelas kontrol. Nilai signifikansi dari kedua 

kelas lebih besar dari 0.05 (Sig   0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal.  
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b. Uji homogenitas  

Apabila data dinyatakan normal, maka pengolahan data dapat diteruskan 

dengan melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas pada data ini menerapkan 

uji Levene’s, dimana data dinyatakan homogen jika memiliki Sig   0.05. Setelah 

di uji, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.831 pada pre-test dan 0.374 pada post-

test. Nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0.05 (Sig   0.05) sehingga 

bisa disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat homogen.  

 

Setelah dilakukan uji pra-syarat dan data terbukti berdistribusi normal dan 

dinyatakan homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji regresi sederhana dan uji t.  

a. Uji regresi sederhana  

Hasil uji hipotesis regresi sederhana menunjukkan bahwa diperoleh 

signifikasi sebesar 0.010. sebelumnya perlu diketahui apabila Sig   0.05 maka 

variabel   berpengaruh pada variabel  . Begitupun sebaliknya apabila Sig   0.05 

maka variabel   tidak berpengaruh pada variabel  . Nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih kecil dari 0.05 sehigga bisa ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan pendekatan pembelajaran whole languege tipe reading aloud 

terhadap literasi bahasa Indonesia siswa.  

 

b. Uji t  

Setelah dilakukan uji regresi sederhana maka akan dilakukan uji t-2 

sample independent untuk mengetahui apakah terhadap perbedaan dari 

keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa yang belajar menggunakan 
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pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud dan siswa yang 

diajar menggunakan model konvensional. Hasil dari uji ini diketahui apabila Sig 

(2-tailed)   0.05 maka    diterima dan    ditolak, begitupun sebalinya apabila 

Sig (2-tailed)   0.05 maka    ditolak dan    diterima. Setelah di uji, diperoleh 

hasil Sig (2-tailed) sebesar 0.000 pada post-test. Nilai signifikansi yang diperoleh 

pada post-test lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan keterampilan literasi bahasa Indonesia siswa yang diajar menggunakan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud dengan siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa hipotesis yang diajukan diterima.  

 

Berdasarkan uji yang telah dilakukan dapat ketahui bahwa siswa kelas 

eksperimen yang belajar dengan penerapan pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud dapat meningkatkan keterampilan literasi bahasa 

Indonesia dibandingkan kelas kontrol yang pembelajarannya tanpa menerapkan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud. Hal ini disebabkan 

karena pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud merupakan 

pendekatan yang memerlukan partisipasi aktif dari siswa. Sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan literasi bahasa 

Indonesia-nya seperti menyimak saat mendengarkan siswa lain membaca, 

berbicara saat menyimpulkan cerita yang telah dibaca, membaca teks yang 

diberikan, dan menulis cerita yang mereka ketahui. Berbanding terbalik dengan 

siswa yang diajar tanpa menerapkan pendekatan pembelajaran whole language 

tipe reading aloud. Dimana mereka hanya menjadi siswa pasif yang 
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mendengarkan penjelasan guru. Hal ini juga dapat menumbuhkan kebiasaan 

berupa menerima pelajaran sehingga siswa hanya belajar berdasarkan apa yang 

diberikan oleh guru.  

Berdasarkan peneliti yang telah dilakukan dan telah dilakukan peneliti 

sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud dapat meningkatkan 

literasi bahasa Indonesia siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, terdapat 

beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Penerapan pendekatan pembelajaran whole language tipe reading aloud pada 

kelas eksperimen telah dilaksanakan dengan efektif.  

2. Kemampuan literasi bahasa Indonesia pada kelas eksperimen sangat baik 

setelah diberikan post-test, sedangkan pada kelas kontrol rata-rata cukup baik.  

3. Terdapat pengaruh dari penerapan pendekatan pembelajaran whole language 

tipe reading aloud terhadap literasi bahasa Indonesia siswa kelas II SD. 

 

B. Saran  

Beberapa saran yang bisa disampaikan pada penelitian ini adalah:  

1. Sebaiknya guru mampu menerapkan sendiri pendekatan pembelajaran whole 

language tipe reading aloud kedepaannya. 

2. Guru kelas yang lain khususnya kelas rendah bisa menjadikan pendekatan 

pembelajaran whole language tipe reading aloud sebagai pertimbangan dalam 

menerapkan model pembelajaran yang bisa meningkatkan keterampilan 

literasi bahasa Indonesia siswa. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengaplikasikan pendekatan 

pembelajaran whole language tipe reading aloud harus memperhatikan situasi 

dan kondisi terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian.  
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Instrumen Penelitian dan Perangkat Pembelajaran   
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Lampiran 1.1  Lembar Observasi Pra-penelitian  

Lembar Observasi 

Observer : Elma Yunita  

Nama Guru : Kasmirawati, S.Pd 

Kelas : 2 A 

Sekolah : UPT SPF SDN 160 Tarampang  

No Kegiatan Siswa 

Ketercapaian Ket 

Ya Tidak 

1.  

Siswa tampak semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

√  

Hanya di awal 

pembelajaran 

2.  

Siswa memperhatikan penjelasan 

guru dengan baik 

 √ 

Hanya beberapa 

siswa yang 

benar-benar 

memperhatikan 

penjelasan guru 

3.  

Saat guru meninggalkan kelas, siswa 

asik bermain dalam kelas dan tidak 

memperdulikan tugas yang telah 

diberikan 

√  

 

4.  

Saat istirahat banyak siswa yang 

memilih ke perpustakaan untuk 

membaca  

 √ 

 

5.  Sebelum pembelajaran dimulai  √  
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siswa terbiasa membaca 5 menit  

6.  

Siswa mampu menyampaikan 

pendapatnya dengan baik 

 √ 

Kebanyakan 

siswa lebih 

memilih diam 

saat diberi 

pertanyaan  

7.  

Siswa percaya diri untuk berbicara 

di depan kelas  

 √ 

Hanya beberapa 

siswa yang 

percaya diri 

untuk berbicara 

di depan kelas 

8.  

Siswa dapat menyimpulkan hasil 

pembelajaran dengan baik 

 √ 

 

9.  

Siswa mampu menuliskan imajinasi 

mereka saat mendapatkan tugas 

mengarang cerita 

 √ 

 

10.  
Siswa mampu menulis dengan 

bahasa yang baik dan benar  

 √ 

Masih banyak 

kata yang belum 

dapat ditulis oleh 

siswa dengan 

baik dan benar 
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Lembar Observasi 

Observer : Elma Yunita  

Nama Guru : Mahdalena Aryanti, S.Pd 

Kelas : 2 B 

Sekolah : UPT SPF SDN 160 Tarampang  

No Kegiatan Siswa 

Ketercapaian Ket 

Ya Tidak 

11.  
Siswa tampak semangat dalam 

mengikuti pembelajaran 

√  

Hanya di awal 

pembelajaran 

12.  
Siswa memperhatikan penjelasan 

guru dengan baik 

 √ 

Hanya beberapa 

siswa yang 

benar-benar 

memperhatikan 

penjelasan guru 

13.  

Saat guru meninggalkan kelas, siswa 

asik bermain dalam kelas dan tidak 

memperdulikan tugas yang telah 

diberikan 

√  

 

14.  

Saat istirahat banyak siswa yang 

memilih ke perpustakaan untuk 

membaca  

 √ 

 

15.  
Sebelum pembelajaran dimulai 

siswa terbiasa membaca 5 menit  

 √ 
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16.  
Siswa mampu menyampaikan 

pendapatnya dengan baik 

 √ 

Kebanyakan 

siswa lebih 

memilih diam 

saat diberi 

pertanyaan  

17.  
Siswa percaya diri untuk berbicara 

di depan kelas  

 √ 

Hanya beberapa 

siswa yang 

percaya diri 

untuk berbicara 

di depan kelas 

18.  
Siswa dapat menyimpulkan hasil 

pembelajaran dengan baik 

 √ 

 

19.  

Siswa mampu menuliskan imajinasi 

mereka saat mendapatkan tugas 

mengarang cerita 

 √ 

 

20.  
Siswa mampu menulis dengan 

bahasa yang baik dan benar  

 √ 

Masih banyak 

kata yang belum 

dapat ditulis oleh 

siswa dengan 

baik dan benar 
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Lampiran 1.2 Hasil Wawancara Pra-penelitian dengan Guru Kelas  

Lembar Wawancara 

Nama Guru : Kasmirawati, S.Pd 

Kelas : II A 

Q : Apakah anda selalu mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum memulai 

pembelajaran? 

A : Iya, saya mempersiapkannya. 

Q : Apakah perangkat pembelajaran yang anda terapkan sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa? 

A : Tergantung. Terkadang saya merasa bahwa perangkat pembelajaran yang saya 

buat sudah sesuai dengan kebutuhan siswa, terkadang pula saya merasa bahwa 

perangkat pembelajaran tersebut tidak sesuai. 

Q : Apakah saat anda mengajar, siswa memperhatikan dengan baik apa yang anda 

sampaikan? 

A : Tidak semuanya. Hanya sebahagian siswa yang benar-benar memperhatikan. 

Q : Apakah keterampilan siswa berkembang sesuai dengan apa yang anda 

harapkan? 

A : Hampir setahun saya mengajar mereka, menurut saya masih banyak 

keterampilan-keterampilan dasar yang belum dikuasai sepenuhya oleh siswa.  

Q : Keterampilan-keterampilan dasar seperti apa yang anda maksud?  

A : Saya kan mengajar siswa kelas rendah, otomatis keterampilan dasar yang saya 

maksud yaitu keteterampilan berbahasa Indonesia mereka masih perlu 

dikembangkan. 

Q : Menurut anda apa yang menjadi penyebab atau faktor apa yang menyebabkan 

keterampilan siswa berada pada tingkat perlu dikembangkan? 

A : Saya juga tidak tahu pasti apa penyebabnya. Tapi salah satu faktornya 

mungkin karena jam pelajaran yang tidak lagi berlangsung seperti biasanya.  

Q : Apakah keadaan dimana keterampilan siswa perlu di asah juga terjadi pada 

angkatan sebelumnya? 

A : Sacara garis besar keadaan ini tidak terjadi pada angkatan sebelumnya. Tetapi 

tidak juga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi. Keterampilan berbahasa 
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Indonesia yang masih perlu dikembangkan pada angkatan sebelumnya itu 

tergantung pada individu siswa itu sendiri. Apakah mereka yang benar-benar 

tidak mau belajar atau kondisi-kondisi lainnya. 

Q : Apakah ada kendala yang anda hadapi dalam mencoba meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia siswa?  

A : Iya, ada.  

Q : Apa saja kendala yang anda hadapi?  

A : Mungkin salah satu kendala yang saya hadapi yaitu saya belum menemukan 

proses pembelajaran seperti apa yang akan saya terapkan kepada siswa 

mengingat perlu adanya pertimbangan mengenai kondisi jam pelajaran yang 

singkat. 
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Lembar Wawancara 

Nama Guru : Mahdalena Aryanti, S.Pd 

Kelas : II B 

Q : Apakah anda selalu mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum memulai 

pembelajaran? 

A : Iya, saya mempersiapkan perangkat pembelajaran jauh-jauh hari. 

Q : Apakah perangkat pembelajaran yang anda terapkan sudah sesuai dengan 

kebutuhan siswa? 

A : Tergantung. Kadang saya merasa perangkat pembelajaran yang saya siapkan 

telah sesuai, kadang pula tidak sesuai. 

Q : Dalam keadaan seperti apa anda merasa perangkat pembelajaran yang anda 

siapkan tidak sesuai dengan kebutuhan siswa? 

A : Saat siswa merasa bosan dengan penjelasan yang saya berikan. Keadaan itu 

membuat siswa menjadi tidak fokus dan malah bermain saat jam pelajaran.  

Q : Menurut anda, apa yang membuat siswa merasa bosan saat jam pelajaran? 

A : Mungkin karena siswa hanya duduk diam mendengarkan, tanpa melibatkan 

mereka secara aktif dalam pembelajaran. Itu yang sering saya dengarkan dari 

beberapa teman guru juga. 

Q : Berarti anda hanya menerapkan metode pembelajaran beerbasis ceramah?  

A : Mungkin. 

Q : Menurut anda, saat menerapkan model pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah keterampilan siswa berkembang sesuai dengan apa yang anda 

harapkan? 

A : Tergantung dari individu siswa masing-masing. 

Q : Apa masih banyak siswa yang tidak menunjukkan perkembangan 

keterampilannya ? dan keterampilan apa yang paling banyak belum terlalu 

dikuasai oleh siswa? 

A : Sebagain besar siswa masih menunjukkan perkembangan keterampilan yang 

begitu-begitu saja tanpa ada peningkatan. Dan kebanyak siswa tersebut, 

penguasaan keterampilan berbahasa Indonesia mereka yang paling dominan 

untuk perlu dikembangkan. 



76 
 

 
 

Q : Menurut anda apa yang menjadi penyebab atau faktor apa yang menyebabkan 

keterampilan siswa berada pada tingkat perlu dikembangkan? 

A : Belum pasti apa penyebabnya. Tapi ada kemungkinan kerena jam 

pembelajaran yang sekarang begitu singkat. Jadi kita sebagai guru tidak bisa 

mengontrol atau mengajari siswa mengenai keterampilan berbahasa Indonesia 

dengan baik. Apalagi kita tidak tau, apakah dirumah dia berlatih mengasah 

keterampilan berbahasa Indonesia-nya atau tidak. 

Q : Apakah keadaan dimana keterampilan siswa perlu di asah juga terjadi pada 

angkatan sebelumnya? 

A : Tidak. Mungkin secara pengetahuan atau kognitif siswa, kita tidak bisa 

mengukur sama atau tidaknya. Tetapi hal yang pasti terjadi dan menjadi 

pembeda yaitu kembali lagi ke jam pelajarannya yang berbeda. Angkatan-

angkatan sebelumnya kita bisa mengontrol dan mengajarnya secara individu 

dengan baik. tapi untuk tahun ini, kita tidak melakukan hal yang sama akibat 

adanya pandemi.  

Q : Apakah ada kendala yang anda hadapi dalam mencoba meningkatkan 

keterampilan berbahasa Indonesia siswa?  

A : Iya, ada.  

Q : Apa saja kendala yang anda hadapi?  

A : Saya tidak tau bagaimana cara mengajar atau menggunakan model seperti apa 

yang baik di gunakan dalam kondisi jam pelajaran yang singkat. 
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Lampiran 1.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pendekatan Pembelajaran  

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pendekatan Pembelajaran 

Whole Language Tipe Reading Aloud  

(Pertemuan     ) 

Sekolah  : UPT SPF SDN 160 Tarampang  

Kelas/ Semester  : II/II 

Nama  : 

Nama Observer : 

Petunjuk pengisian:  

1. Pengisian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini berdasarkan 

pengamatan anda saat pelaksanaan pembelajaran.  

2. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan realisasi yang tersedia untuk 

aspek kegiatan yang diamati.  

4 : Deskriptor dilakukan dengan baik 

3 : Deskriptor dilakukan dengan cukup baik 

2 : Deskriptor dilakukan dengan kurang baik 

1 : Deskriptor dilakukan dengan tidak baik 

3. Jika terdapat catatan penting pada setiap aspek kegiatan silahkan tuliskan 

pada kolom keterangan  

No Aspek yang Diamati 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

1 Mempersiapkan perangkat pembelajaran.    

2 Mempersiapkan teks fabel yang akan dibaca.    

3 
Membuka pembelajaran dengan membimbing 

siswa mengucapkan salam dan membaca doa. 

   

4 Mengecek kehadiran siswa.    

5 
Membiasakan siswa untuk membaca 5 menit 

sebelum belajar. 

   

6 Menyampaikan tujuan pembelajaran.    

7 Memaparkan rencana kegiatan pembelajaran.    

8 Melakukan apersepsi.    

9 
Menjelaskan materi yang akan diajarkan yaitu 

fabel 
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10 Membagikan teks fabel yang akan dibacakan.    

11 

Gembimbing siswa untuk membaca teks fabel 

yang telah dibagikan secara bergantian dengan 

keras. 

   

12 
Dapat mengontrol/ mengkondisikan kelas dengan 

baik. 

   

13 

Memberhentikan bacaan untuk menjelaskan arti 

dari poin-poin tertentu yang telah dibacakan oleh 

siswa. 

   

14 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya mengenai hal yang belum dipahami. 

   

15 
Meminta siswa untuk menyimpulkan cerita yang 

telah mereka baca dan dengarkan.  

   

16 
Meminta siswa untuk menuliskan sebuah cerita 

fabel yang mungkin mereka ketahui. 

   

17 
Bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

   

18 
Menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. 

   

19 
Memberikan penugasan berupa membaca cerita 

fabel.  

   

20 
Membimbing siswa membaca doa setelah belajar 

dan mengucapkan salam. 

   

Total    

Persentase Keterlaksanaan    

Kategori     

Tarampang,      Juni 2021 

Observer 

 

……………………………. 
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Lampiran 1.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pendekatan 

Pembelajaran Whole Language Tipe Reading Aloud. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang   

Kelas/ Semester : II (Dua)/ II (Dua) 

Tema : 7. Kebersamaan 

Sub Tema : 4. Kebersamaan di Tempat Wisata  

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya, serta cinta tanah air.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang 

sikap hidup rukun dari teks lisan dan 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang.  

3.8.2 Menyimpulkan informasi yang 
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tulis dengan tujun untuk 

kesenangan.  

4.8 Menceritakan kembali teks 

dongeng binatang (fabel) yang 

menggambarkan sika hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri.  

diperoleh dari dongeng binatang secara 

lisan.  

4.8.1 Melakukan proses pembacaan 

dongeng binatang. 

4.8.2 Melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang. 

4.8.3 Menunjukkan teks dongeng binatang 

yang telah diketahui. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui teks, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang dipeoleh dari 

dongeng binatang dengan benar.  

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan informasi yang diperoleh 

dari dongeng binatang secara lisan dengan tepat. 

3. Mealui teks, siswa dapat melakukan proses pembacaan dongeng binatang 

dengan baik.  

4. Melalui Tanya jawab, siswa dapat melatih keterampilan berbicara dengan 

menyimpulkan dongeng binatang dengan baik.  

5. Melalui penugasan, siswa dapat menunjukkan teks dongeng binatang yang 

telah diketahui dengan baik.  

D. MATERI POKOK  

Cerita Fabel 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan: Saintifik, Whole Language 

Model  : Reading Aloud 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks Cerita  

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Pedoman Guru Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2  



81 
 

 
 

2. Buku Pedoman Siswa Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru melakukan absensi dan mengecek 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru melakukan pembiasaan dengan 

membaca karya sastra selama 5 menit. 

4. Guru menanyakan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

6. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran  

15 Menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi mengenai fabel.  

2. Guru memilih teks fabel yang akan dibaca 

oleh siswa secara bergiliran.  

3. Guru menjelaskan hal-hal penting dari teks 

yang akan dibaca  

4. Guru membagikan lembar teks fabel 

kepada siswa secara menyeluruh.  

5. Guru meminta siswa membaca teks fabel 

tersebut.  

6. Guru memberhentikan siswa dalam 

membaca untuk menjelaskan maksud dari 

kalimat yang telah dibacakan oleh siswa. 

7. Guru meminta siswa untuk melanjutkan 

membaca teks fabel yang sempat terhenti.  

8. Guru dan siswa mengulagi kegiatan sampai 

teks fabel selesai dibaca secara 

keseluruhan.  

9. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang tidak dipahami dalam materi maupun 

bacaan.  

10. Guru meminta setiap siswa untuk 

menyimpulkan teks cerita yang telah 

65 Menit 
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mereka baca dan dengarkan. 

11. Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kembali cerita fabel yang telah mereka 

baca.  

12. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

cerita yang telah mereka tulis. 

Penutup 

1. Guru menanyakan perasaan siswa setelah 

mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya.  

4. Guru memberikan tugas kepada siswa 

membaca 1-2 teks fabel di rumah.  

5. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan membaca doa 

untuk menutup pembelajaran.  

10 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian: 

a. Sikap   : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan : Kinerja 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Sikap  : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan  : Lembar unjuk Kinerja  

Refleksi Guru  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang   

Kelas/ Semester : II (Dua)/ II (Dua) 

Tema : 7. Kebersamaan 

Sub Tema : 4. Kebersamaan di Tempat Wisata  

Pembelajaran : 2 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya, serta cinta tanah air.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang 

sikap hidup rukun dari teks lisan dan 

tulis dengan tujun untuk 

kesenangan.  

4.8 Menceritakan kembali teks 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang.  

3.8.2 Menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara 

lisan.  

4.8.1 Melakukan proses pembacaan 
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dongeng binatang (fabel) yang 

menggambarkan sika hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri.  

dongeng binatang. 

4.8.2 Melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang. 

4.8.3 Menunjukkan teks dongeng binatang 

yang telah diketahui. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui teks, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang dipeoleh dari 

dongeng binatang dengan benar.  

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan informasi yang diperoleh 

dari dongeng binatang secara lisan dengan tepat. 

3. Mealui teks, siswa dapat melakukan proses pembacaan dongeng binatang 

dengan baik.  

4. Melalui Tanya jawab, siswa dapat melatih keterampilan berbicara dengan 

menyimpulkan dongeng binatang dengan baik.  

5. Melalui penugasan, siswa dapat menunjukkan teks dongeng binatang yang 

telah diketahui dengan baik.  

D. MATERI POKOK  

Cerita Fabel 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan: Saintifik, Whole Language 

Model  : Reading Aloud 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks Cerita  

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Pedoman Guru Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2  

2. Buku Pedoman Siswa Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru melakukan absensi dan mengecek 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru melakukan pembiasaan dengan 

membaca karya sastra selama 5 menit. 

4. Guru menanyakan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

6. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran  

15 Menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi mengenai fabel.  

2. Guru memilih teks fabel yang akan dibaca 

oleh siswa secara bergiliran.  

3. Guru menjelaskan hal-hal penting dari teks 

yang akan dibaca  

4. Guru membagikan lembar teks fabel 

kepada siswa secara menyeluruh.  

5. Guru meminta siswa membaca teks fabel 

tersebut.  

6. Guru memberhentikan siswa dalam 

membaca untuk menjelaskan maksud dari 

kalimat yang telah dibacakan oleh siswa. 

7. Guru meminta siswa untuk melanjutkan 

membaca teks fabel yang sempat terhenti.  

8. Guru dan siswa mengulagi kegiatan sampai 

teks fabel selesai dibaca secara 

keseluruhan.  

9. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang tidak dipahami dalam materi maupun 

bacaan.  

10. Guru meminta setiap siswa untuk 

menyimpulkan teks cerita yang telah 

mereka baca dan dengarkan. 

11. Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kembali cerita fabel yang telah mereka 

65 Menit 
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baca.  

12. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

cerita yang telah mereka tulis. 

Penutup 

1. Guru menanyakan perasaan siswa setelah 

mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya.  

4. Guru memberikan tugas kepada siswa 

membaca 1-2 teks fabel di rumah.  

5. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan membaca doa 

untuk menutup pembelajaran.  

11 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian: 

a. Sikap   : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan : Kinerja 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Sikap  : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan  : Lembar unjuk Kinerja  

Refleksi Guru  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang   

Kelas/ Semester : II (Dua)/ II (Dua) 

Tema : 7. Kebersamaan 

Sub Tema : 4. Kebersamaan di Tempat Wisata  

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya, serta cinta tanah air.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang 

sikap hidup rukun dari teks lisan dan 

tulis dengan tujun untuk 

kesenangan.  

4.8 Menceritakan kembali teks 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang.  

3.8.2 Menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara 

lisan.  

4.8.1 Melakukan proses pembacaan 
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dongeng binatang (fabel) yang 

menggambarkan sika hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri.  

dongeng binatang. 

4.8.2 Melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang. 

4.8.3 Menunjukkan teks dongeng binatang 

yang telah diketahui. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui teks, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang dipeoleh dari 

dongeng binatang dengan benar.  

2. Melalui tanya jawab, siswa dapat menyimpulkan informasi yang diperoleh 

dari dongeng binatang secara lisan dengan tepat. 

3. Mealui teks, siswa dapat melakukan proses pembacaan dongeng binatang 

dengan baik.  

4. Melalui Tanya jawab, siswa dapat melatih keterampilan berbicara dengan 

menyimpulkan dongeng binatang dengan baik.  

5. Melalui penugasan, siswa dapat menunjukkan teks dongeng binatang yang 

telah diketahui dengan baik.  

D. MATERI POKOK  

Cerita Fabel 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan: Saintifik, Whole Language 

Model  : Reading Aloud 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Penugasan 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks Cerita  

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Pedoman Guru Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2  

2. Buku Pedoman Siswa Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru melakukan absensi dan mengecek 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru melakukan pembiasaan dengan 

membaca karya sastra selama 5 menit. 

4. Guru menanyakan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

6. Guru menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran  

15 Menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi mengenai fabel.  

2. Guru memilih teks fabel yang akan dibaca 

oleh siswa secara bergiliran.  

3. Guru menjelaskan hal-hal penting dari teks 

yang akan dibaca  

4. Guru membagikan lembar teks fabel 

kepada siswa secara menyeluruh.  

5. Guru meminta siswa membaca teks fabel 

tersebut.  

6. Guru memberhentikan siswa dalam 

membaca untuk menjelaskan maksud dari 

kalimat yang telah dibacakan oleh siswa. 

7. Guru meminta siswa untuk melanjutkan 

membaca teks fabel yang sempat terhenti.  

8. Guru dan siswa mengulagi kegiatan sampai 

teks fabel selesai dibaca secara 

keseluruhan.  

9. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang tidak dipahami dalam materi maupun 

bacaan.  

10. Guru meminta setiap siswa untuk 

menyimpulkan teks cerita yang telah 

mereka baca dan dengarkan. 

11. Guru meminta siswa untuk menuliskan 

kembali cerita fabel yang telah mereka 

65 Menit 
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baca.  

12. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

cerita yang telah mereka tulis. 

Penutup 

1. Guru menanyakan perasaan siswa setelah 

mengikuti seluruh kegiatan pembelajaran.  

2. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya.  

4. Guru memberikan tugas kepada siswa 

membaca 1-2 teks fabel di rumah.  

5. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan membaca doa 

untuk menutup pembelajaran.  

12 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian: 

a. Sikap   : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan : Kinerja 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Sikap  : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan  : Lembar unjuk Kinerja  

Refleksi Guru  
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Lampiran 1.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Konvensional  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang   

Kelas/ Semester : II (Dua)/ II (Dua) 

Tema : 7. Kebersamaan 

Sub Tema : 4. Kebersamaan di Tempat Wisata  

Pembelajaran : 1 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya, serta cinta tanah air.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang 

sikap hidup rukun dari teks lisan dan 

tulis dengan tujun untuk 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang.  

3.8.2 Menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara 
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kesenangan.  

4.8 Menceritakan kembali teks 

dongeng binatang (fabel) yang 

menggambarkan sika hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri.  

lisan.  

4.8.1 Melakukan proses pembacaan 

dongeng binatang. 

4.8.2 Melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang. 

4.8.3 Mengembangkan teks dongeng 

binatang yang telah diketahui. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang dengan benar.  

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara lisan dengan tepat. 

3. Mealui penjelasan guru, siswa dapat melakukan proses pembacaan 

dongeng binatang dengan baik.  

4. Melalui penjelasan guru, siswa dapat melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang dengan baik.  

5. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengembangkan teks dongeng 

binatang yang telah diketahui dengan baik.  

D. MATERI POKOK  

Cerita Fabel 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan: Saintifik 

Model  : Konvensional 

Metode : Ceramah 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks Cerita  

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Pedoman Guru Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2  

2. Buku Pedoman Siswa Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru melakukan absensi dan mengecek 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

15 Menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi mengenai fabel.  

2. Guru mempersilahkan siswa jika ingin 

mencatat apa yang guru sampaikan.  

3. Guru membacakan teks fabel yang tersedia 

4. Guru meminta siswa untuk menceritakan 

secara singkat cerita fabel yang telah guru 

baca.  

5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang terdapat dalam buku.  

6. Guru mempersilahkan siswa bertanya 

mengenai apa yang siswa belum pahami.  

65 Menit 

Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran di rumah dan mempelajari materi 

selanjutnya.  

2. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan membaca doa 

untuk menutup pembelajaran.  

13 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian: 

a. Sikap   : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan : Kinerja 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Sikap  : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan  : Lembar unjuk Kinerja  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang   

Kelas/ Semester : II (Dua)/ II (Dua) 

Tema : 7. Kebersamaan 

Sub Tema : 4. Kebersamaan di Tempat Wisata  

Pembelajaran : 2 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya, serta cinta tanah air.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang 

sikap hidup rukun dari teks lisan dan 

tulis dengan tujun untuk 

kesenangan.  

4.8 Menceritakan kembali teks 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang.  

3.8.2 Menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara 

lisan.  

4.8.1 Melakukan proses pembacaan 
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dongeng binatang (fabel) yang 

menggambarkan sika hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri.  

dongeng binatang. 

4.8.2 Melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang. 

4.8.3 Mengembangkan teks dongeng 

binatang yang telah diketahui. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang dengan benar.  

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara lisan dengan tepat. 

3. Mealui penjelasan guru, siswa dapat melakukan proses pembacaan 

dongeng binatang dengan baik.  

4. Melalui penjelasan guru, siswa dapat melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang dengan baik.  

5. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengembangkan teks dongeng 

binatang yang telah diketahui dengan baik.  

D. MATERI POKOK  

Cerita Fabel 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan: Saintifik 

Model  : Konvensional 

Metode : Ceramah 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks Cerita  

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Pedoman Guru Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2  

2. Buku Pedoman Siswa Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru melakukan absensi dan mengecek 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

15 Menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi mengenai fabel.  

2. Guru mempersilahkan siswa jika ingin 

mencatat apa yang guru sampaikan.  

3. Guru membacakan teks fabel yang tersedia 

4. Guru meminta siswa untuk menceritakan 

secara singkat cerita fabel yang telah guru 

baca.  

5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang terdapat dalam buku.  

6. Guru mempersilahkan siswa bertanya 

mengenai apa yang siswa belum pahami.  

65 Menit 

Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran di rumah dan mempelajari materi 

selanjutnya.  

2. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan membaca doa 

untuk menutup pembelajaran.  

14 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian: 

a. Sikap   : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan : Kinerja 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Sikap  : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan  : Lembar unjuk Kinerja  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang   

Kelas/ Semester : II (Dua)/ II (Dua) 

Tema : 7. Kebersamaan 

Sub Tema : 4. Kebersamaan di Tempat Wisata  

Pembelajaran : 3 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya, serta cinta tanah air.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan 

mencoba menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.8 Menggali informasi dari 

dongeng binatang (fabel) tentang 

sikap hidup rukun dari teks lisan dan 

tulis dengan tujun untuk 

kesenangan.  

4.8 Menceritakan kembali teks 

3.8.1 Mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang.  

3.8.2 Menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara 

lisan.  

4.8.1 Melakukan proses pembacaan 
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dongeng binatang (fabel) yang 

menggambarkan sika hidup rukun 

yang telah dibaca secara nyaring 

sebagai bentuk ungkapan diri.  

dongeng binatang. 

4.8.2 Melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang. 

4.8.3 Mengembangkan teks dongeng 

binatang yang telah diketahui. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang 

dipeoleh dari dongeng binatang dengan benar.  

2. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyimpulkan informasi yang 

diperoleh dari dongeng binatang secara lisan dengan tepat. 

3. Mealui penjelasan guru, siswa dapat melakukan proses pembacaan 

dongeng binatang dengan baik.  

4. Melalui penjelasan guru, siswa dapat melatih keterampilan berbicara 

dengan menyimpulkan dongeng binatang dengan baik.  

5. Melalui penjelasan guru, siswa dapat mengembangkan teks dongeng 

binatang yang telah diketahui dengan baik.  

D. MATERI POKOK  

Cerita Fabel 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  

Pendekatan: Saintifik 

Model  : Konvensional 

Metode : Ceramah 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

Teks Cerita  

G. SUMBER BELAJAR  

1. Buku Pedoman Guru Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2  

2. Buku Pedoman Siswa Kelas 2: Keselamatan di Rumah dan Perjalanan 

Kelas 2 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan 

1. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan berdoa sebelum 

belajar.  

2. Guru melakukan absensi dan mengecek 

kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  

15 Menit 

Inti 

1. Guru menjelaskan materi mengenai fabel.  

2. Guru mempersilahkan siswa jika ingin 

mencatat apa yang guru sampaikan.  

3. Guru membacakan teks fabel yang tersedia 

4. Guru meminta siswa untuk menceritakan 

secara singkat cerita fabel yang telah guru 

baca.  

5. Guru meminta siswa untuk mengerjakan 

soal-soal latihan yang terdapat dalam buku.  

6. Guru mempersilahkan siswa bertanya 

mengenai apa yang siswa belum pahami.  

65 Menit 

Penutup 

1. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran di rumah dan mempelajari materi 

selanjutnya.  

2. Guru mengajak semua siswa untuk 

mengucapkan salam dan membaca doa 

untuk menutup pembelajaran.  

15 menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Tekhnik Penilaian: 

a. Sikap   : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan : Kinerja 

2. Bentuk Instrumen: 

a. Sikap  : - 

b. Pengetahuan  : - 

c. Keterampilan  : Lembar unjuk Kinerja  
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Lampiran 1.6 Kisi-kisi Lembar Penilaian Pre-test & Post-test 

KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang  

Tema/Sub Tema : 7 (Kebersamaan)/ 4 (Kebersamaan di Tempat Wisata) 

Kelas/ Semester  : II/ II 

Hari/ Tanggal  : 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 Menit  

 

A. KOMPETENSI INTI  

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

Kompetensi 

Dasar 

Tujuan 

Pembelajaran 

Materi 

Pelajaran 
Indikator Soal 

Tingkat 

Ranah 

Bentuk 

Tes 

Nomor 

soal 

4.8 

Menceritakan 

kembali teks 

dongeng 

binatang (fabel) 

yang 

menggambarkan 

sika hidup 

rukun yang 

telah dibaca 

secara nyaring 

sebagai bentuk 

ungkapan diri. 

1. Melalui teks, 

siswa dapat 

melakukan 

proses 

pembacaan 

dongeng 

binatang dengan 

baik.  

2. Melalui Tanya 

jawab, siswa 

dapat melatih 

keterampilan 

berbicara 

dengan 

menyimpulkan 

Dongeng 

binatang 

(fabel) 

1. Melakukan proses 

membaca teks 

dongeng binatang 

(fabel) dengan baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Melatih 

keterampilan 

berbicara dengan 

cara menyimpulkan 

teks dongeng 

binatang yang telah 

dibaca dan didengar 

sebelumnya. 

 

 

 

P2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes 

Perbuatan  

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
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dongeng 

binatang dengan 

baik.  

3. Melalui 

penugasan, 

siswa dapat 

mengembangka

n teks dongeng 

binatang yang 

telah diketahui 

dengan baik.  

 

 

 

 

 

3. Mengembangkan 

teks dongeng 

binatang (fabel) 

yang mungkin 

diketahui.  

 

 

 

 

P4 

 

 

 

 

3 
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Lampiran 1.7 Lembar Penilaian Pre-test & Post-test 

Satuan Pendidikan : UPT SPF SDN 160 Tarampang  

Kelas/ Semester  : II/ II 

Hari/ Tanggal  : 

Nama Siswa : 

Kode Kelas : E/K 

 

1. Bacalah teks dibawah ini! 

SEMUT DAN MERPATI 

Oleh: Aesop 

 

Pada suatu hari, seekor semut tengah kehausan. Ia berjalan gontai di dalam 

hutan hingga akhirnya tiba di tepi sungai. Semut pun menjulurkan badannya yang 

mungil ke arah air untuk minum. Tapi malang, tak sengaja dia malah tercebur! 

Semut lalu hanyut terbawa arus. Dengan panik, Semut berteriak. "Tolong! 

Tolong! Tolong aku!" Tapi tidak ada yang mendengar teriakannya.  

Semut mencoba berteriak lebih kencang. Namun tetap saja, tidak ada yang 

datang menolongnya. Ketika semut kecil itu hampir tenggelam, seekor merpati 

yang bertengger di ranting pohon melihatnya. Merpati segera menarik sehelai 

daun lantas menjatuhkannya ke sungai. Tepat di dekat Semut. Dengan sisa-sisa 

tenaganya, semut naik ke atas daun sehingga dia bisa mengapung dengan selamat 

ke tepi sungai. Dia kelelahan tapi sangat senang dan bersyukur karena Merpati 

telah menyelamatkannya. 
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Beberapa hari kemudian, seorang pemburu burung datang ke hutan. Ia 

melihat Merpati bertengger di pohon. Tanpa disadari oleh Merpati, pemburu itu 

bersiap menembaknya. Namun beruntung, Semut ada di sekitar situ dan melihat 

apa yang terjadi. Dia pun berlari sekuat tenaga menghampiri si pemburu dan 

menggigit tangannya kuat-kuat. Pemburu burung itu berteriak kesakitan. Tak 

hanya senapannya lepas dari tangan, suaranya membuat Merpati tahu ada bahaya 

tengah mengancamnya. Merpati pun segera terbang menjauh. Berkat semut, ia 

selamat. Merpati dan semut kemudian menjadi sahabat. 

 

2. Simpulkanlah cerita tersebut secara lisan sesuai dengan apa yang anda 

baca dan dengarkan! 

 

3. Tulislah sebuah teks dongeng secara singkat yang mungkin pernah anda 

dengar sebelumnya! 
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Lampiran 1.8. Rubrik Penilaian Tes Kinerja Literasi Bahasa Indonesia 

RUBRIK PENILAIAN TES KINERJA LITERASI BAHASA INDONESIA 

No Indikator Keterangan  Skor  

1 Menyimak 

Apabila siswa memahami teks bacaan, 

tepat, dan cerita berkaitan dengan baik 
4 

Apabila siswa memahami teks bacaan, 

tepat, dan cerita berkaitan dengan cukup 

baik 

3 

Apabila siswa memahami teks bacaan, 

tepat, dan cerita berkaitan dengan kurang 

baik 

2 

Apabila siswa memahami teks bacaan, 

tepat, dan cerita berkaitan dengan tidak baik 
1 

2 Berbicara 

Apabila siswa melafalkan kata, memilih 

kosa kata, dan menggunakan tata bahasa 

yang tepat. 

4 

Apabila siswa melafalkan kata, memilih 

kosa kata, dan menggunakan tata bahasa 

yang cukup tepat. 

3 

Apabila siswa melafalkan kata, memilih 

kosa kata, dan menggunakan tata bahasa 

yang kurang tepat. 

2 

Apabila siswa melafalkan kata, memilih 

kosa kata, dan menggunakan tata bahasa 

yang tidak tepat. 

1 

3 Membaca 

Apabila ketepatan pengucapan, tanda baca, 

dan kelancaran membaca siswa baik 
4 

Apabila ketepatan pengucapan, tanda baca, 

dan kelancaran membaca siswa cukup baik 
3 

Apabila ketepatan pengucapan, tanda baca, 

dan kelancaran membaca siswa kurang baik 
2 

Apabila ketepatan pengucapan, tanda baca, 

dan kelancaran membaca siswa tidak baik 
1 

4 Menulis 

Apabila isi konten, tata bahasa, ketepatan 

eja dan tanda, serta kerapihan tulisan siswa 

bagus  

4 

Apabila isi konten, tata bahasa, ketepatan 

eja dan tanda, serta kerapihan tulisan siswa 

cukup agus 

3 

Apabila isi konten, tata bahasa, ketepatan 

eja dan tanda, serta kerapihan tulisan siswa 

kurang bagus 

2 

Apabila isi konten, tata bahasa, ketepatan 

eja dan tanda, serta kerapihan tulisan siswa 

tidak. bagus 

1 
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Lampiran 2 

Data dan Hasil Analisis Data Penelitian  
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Lampiran 2.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran 
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Lampiran 2.2 Hasil Pre-test & Post-test 
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Lampiran 2.3 Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen 
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Statistics 

 Pre test kelas eksperimen Post test kelas eksperimen 

N Valid 14 14 

Missing 14 14 

Mean 48.79 81.54 

Median 50.00 81.25 

Mode 44a 81 

Range 22 34 

Minimum 38 60 

Maximum 60 94 

Sum 683 1142 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

  



123 
 

 
 

Lampiran 2.4 Analisis Deskriptif Kelas Kontrol 

Statistics 

 Pre-test kelas kontrol Post-test kelas kontrol 

N Valid 14 14 

Missing 14 14 

Mean 46.88 47.13 

Median 46.88 47.00 

Mode 44a 50 

Range 19 23 

Minimum 38 38 

Maximum 56 60 

Sum 656 660 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Lampiran 2.5 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. 

Pre test kelas eksperimen dan 

kontrol 

1 .922 14 .233 

2 .888 14 .075 

Post test kelas eksperimen dan 

kontrol 

1 .916 14 .190 

2 .922 14 .232 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 2.6 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pre test kelas 

eksperimen dan kontrol 

Based on Mean .046 1 26 .831 

Based on Median .007 1 26 .933 

Based on Median and 

with adjusted df 

.007 1 23.468 .933 

Based on trimmed 

mean 

.047 1 26 .830 

Post test kelas 

eksperimen dan kontrol 

Based on Mean .819 1 26 .374 

Based on Median .770 1 26 .388 

Based on Median and 

with adjusted df 

.770 1 20.525 .390 

Based on trimmed 

mean 

.902 1 26 .351 
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Lampiran 2.7 Uji Hipotesis (Uji Regresi) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 601.994 1 601.994 9.317 .010b 

Residual 775.363 12 64.614   

Total 1377.357 13    

a. Dependent Variable: Post test kelas eksperimen 

b. Predictors: (Constant), Pre test kelas eksperimen 
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Lampiran 2.8 Uji Hipotesis (Uji t) 

Independent Samples Test 

 

 

t df Sig. (2-tailed) 

Pre test Equal variances assumed .704 26 .488 

Equal variances not assumed .704 25.755 .488 

Post test Equal variances assumed 10.239 26 .000 

Equal variances not assumed 10.239 23.304 .000 
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Lampiran 3 

Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian  
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Lampiran 3.1 Pemeroleh Nilai Terendah dan Tertinggi Pre-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 3.2 Pemeroleh Nilai Terendah dan Tertinggi Post-test Kelas 

Eksperimen 

 

 

 



132 
 

 
 

 

 



133 
 

 
 

Lampiran 3.3 Pemeroleh Nilai Terendah dan Tertinggi Pre-test Kelas Kontrol 
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Lampiran 3.4 Pemeroleh Nilai Terendah dan Tertinggi Post-test Kelas Kontrol 



135 
 

 
 

 

 

 

 



136 
 

 
 

 

 



137 
 

 
 

Lampiran 3.4 Dokumentasi lainnya 

 
Pre-test 

 

 
Pertemuan 1 Kelas Eksperimen 
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Pertemuan 1 Kelas Kontrol 

 

 
Pertemuan 2 Kelas Eksperimen 
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Pertemuan 2 Kelas Kontrol 

 

 
Pertemuan 3 Kelas Eksperimen 
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Pertemuan 3 Kelas Kontrol 

 

 
Post-test 
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Lainnya 
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Lampiran 4 

Persuratan  
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Lampiran 5 
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